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ABSTRAK 

MUH. ARDIANSYAH, Nilai-nilai dakwah dalam tradisi Mappatemme’ Al- 
Qur‟an pada masyarakat Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 
Pinrang. (Dibimbing oleh bapak A. Nurkidam selaku pembimbing I dan bapak 
Muhammad Ismail selaku pembimbing II). 

Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an di Kelurahan Padaidi, Kecamatan Mattiro 
Bulu, Kabupaten Pinrang, merupakan sebuah fenomena yang kaya akan nilai-nilai 
agama. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis prosesi dan nilai-
nilai dakwah yang terkandung dalam tradisi tersebut. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan fokus pada 
pengumpulan data melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan tokoh 
masyarakat, serta dokumentasi dari berbagai sumber terkait. Teknik analisis data 
yang diterapkan adalah analisis isi untuk mengidentifikasi pola-pola makna dan nilai 
dakwah yang terkandung dalam prosesi pelaksanaan tradisi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an di 
masyarakat Kelurahan Padaidi. Tentunya prosesinya dilakukan secara struktur mulai 
dari Mappacci, pembacaan Barzanji sampai pada pelaksanaan acara Mappatemme’ 
Al-Qur‟an. Dan adapun nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam tradisi 
Mappatemme’ Al-Qur‟an antara lain yaitu Nilai kesyukuran, ketaatan kepada Allah 
(Spritual), Silaturahmi, kebersamaan, etika dan adab. Tentunya hal itu tercermin 
dalam praktik tradisi ini, menjadikannya bukan hanya sebagai upaya pembelajaran 
agama semata, melainkan juga sebagai sarana memperkuat ikatan sosial. 
 
Kata Kunci : Tradisi Mappatemme’ Al- Qur’an, nilai-nilai dakwah, dan masyarakat 
Kelurahan Padaidi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang kaya akan kebudayaan, kebudayaan di 

Indonesia sendiri telah terbentuk sejak abad-abad masa lampau yang dipengaruhi dari 

berbagai peradaban. Mulai dari perdagangan laut yang aktif membawa pengaruh dari 

Tiongkok, India, Arab, dan Eropa. Indonesia juga menjadi pusat perdagangan 

rempah-rempah yang sangat berharga yang mengundang para penjajah Eropa seperti 

Portugis, Spanyol, dan Inggris. Kedatangan bangsa-bangsa Eropa memengaruhi 

kebudayaan Indonesia secara signifikan.1 

Kebudayaan adalah salah satu ciri khas manusia, karena hanya manusia yang 

memiliki budaya sebagai manifestasi dari produktivitas dan kreativitas dalam 

menjalankan amanah kekhalifahan di bumi. Pengembangan amanah manusia tentu 

tidak bisa dipisahkan dari berbagai komponen kehidupan yang juga membentuk 

kebudayaan secara universal, seperti bahasa, sistem pengetahuan, mata pencaharian, 

teknologi sehari-hari, organisasi sosial, agama, dan seni.
2
 

Budaya, sebagai suatu proses, memiliki dua sifat yang saling bertentangan. Di 

satu sisi, budaya cenderung untuk mempertahankan identitas dan resisten terhadap 

perubahan. Namun, di sisi lain, setiap budaya juga memiliki kebutuhan untuk 

menerima perubahan dalam berbagai tingkat dan mengembangkan identitasnya lebih 

lanjut. Inilah tempat di mana pendidikan dan budaya saling terkait. Pendidikan, 

mengembangkan, dan memberi makna pada budaya. 

Tradisi umumnya mengacu pada kebiasaan yang telah berkembang sepanjang 

sejarah dan sering kali memiliki tujuan spiritual, politis, atau budaya. Ketika suatu 

kebiasaan diterima oleh masyarakat dan dijalankan secara berulang, melanggar 

                                                             
1
Deddy Mulyana Dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antar Budaya; Panduan 

Berkomunikasi Dengan Orang Berbeda Budaya (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2014), h 18. 
2
Masmuni Mahatma, Manusia Politik & Naluri Agama (Bandung: Pustaka Aura Semesta, 

2019). 
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kebiasaan tersebut dianggap sebagai pelanggaran hukum. Karena manusia adalah 

makhluk yang hidup dalam budaya, mereka dipengaruhi dan tumbuh dengan nilai-

nilai dan tradisi di sekitar mereka. Tradisi juga membawa simbol-simbol penting 

dalam kehidupan mereka.3 

Salah satu contoh tradisi ini adalah "Mappatemme’ Al- Qur‟an," sebuah tradisi 

dari masyarakat Bugis yang muncul selama proses Islamisasi di Sulawesi Selatan. 

Tradisi ini bermula setelah pembentukan lembaga pendidikan dasar Al- Qur‟an yang 

disebut Parewa syara'. Seorang anak yang telah menghatamkan Al- Qur‟an 

diwajibkan untuk melaksanakan tradisi ini, sebagai peneliti menyatakan bahwa 

mereka telah menyelesaikan penamatan Al- Qur‟an. Tradisi ini memiliki makna 

penting bagi suku Bugis dan bukan hanya perayaan semata. Dalam bahasa Sulawesi 

Selatan, "Mappatemme’" mengacu pada penyelenggaraan jamuan yang terkait dengan 

penamatan Al- Qur‟an.
4
 

Tradisi Mappatemme’ adalah sebuah tradisi Islam yang umumnya dilakukan 

oleh masyarakat Bugis ketika seorang murid mengaji berhasil menamatkan Al- 

Qur‟an. Meskipun tradisi ini dapat ditemukan di hampir seluruh daerah di Sulawesi 

Selatan, pelaksanaan yang meriah lebih sering dijumpai di daerah Bugis dan Mandar, 

sementara di daerah lainnya cenderung dilakukan secara sederhana. 

Dalam masyarakat Bugis, tradisi Mappatemme’ biasanya dilaksanakan 

sebelum acara pernikahan atau sebelum prosesi Mappaci. Pada acara ini, calon 

mempelai duduk berhadapan dengan imam, dipisahkan oleh sebuah bantal dengan Al- 

Qur‟an di atasnya. 

Tradisi Mappatemme’ memiliki makna dan tujuan sebagai motivasi, yang 

berasal dari kata latin "movere", yang berarti dorongan atau menggerakkan. Motivasi 

merupakan kekuatan yang terdapat dalam diri seseorang. 

                                                             
3
Deddy Mulyana Dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antar Budaya; Panduan 

Berkomunikasi Dengan Orang Berbeda Budaya (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2014), h 23. 
4
Aditya Ramadhan, “Integrasi Nilai-Nilai Ayat Al-Quran Melalui Budaya Lokal Kepercayaan 

Masyarakat Terhadap Tradisi Mappanre Temme‟.,” Jurnal Dinamika Sosial Budaya 25, no. 2 (2023): 

315, https://doi.org/10.26623/jdsb.v25i4.7985. 
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Berdasarkan observasi awal dari seorang informan, ketika calon mempelai 

siap untuk dikhatamkan, beberapa surah dibacakan, mulai dari surah Ad-Dhuha 

hingga An-Naas. Pada setiap peralihan surah, seorang yang lebih tua menaburkan 

beras ke kepala calon mempelai. Setelah membaca surah An-Naas, dilanjutkan 

dengan membaca ayat pertama hingga kelima dari surah Al-Baqarah. Setelah 

pembacaan Al- Qur‟an selesai, seorang imam membacakan doa untuk memohon 

keselamatan. 

Pada awalnya, tradisi Mappatemme’ merupakan tradisi yang berdiri sendiri 

dengan tata cara pelaksanaan yang berbeda dengan saat ini. Dalam proses 

pembelajaran, murid akan melalui beberapa tahapan prestasi dan setiap kali mencapai 

prestasi tersebut orang tua murid mengadakan upacara selamatan.
 5
 

Pelaksanaan tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an memerlukan kerja sama yang 

baik antar individu dalam masyarakat untuk menyelesaikan tahapan-tahapan kegiatan 

dengan lancar. Tradisi ini mengandung nilai-nilai dakwah seperti nilai spiritual, 

silaturahmi, etika dan adab dalam tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an. 

Ditinjau dari pendekatan budaya, nilai-nilai dalam tradisi Mappatemme’ Al- 

Qur‟an mencerminkan sifat-sifat kemanusiaan dan kebudayaan Bugis, seperti 

kejujuran, kepatutan, keteguhan, usaha, dan siri' (harga diri). 

Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an yang berasal dari masyarakat Bugis telah 

tersebar ke berbagai wilayah melalui migrasi mereka, termasuk di Kelurahan Padaidi, 

Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Di wilayah ini, 

pelaksanaan tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an hanya terjadi dalam dua konteks, yaitu 

ketika seorang anak berhasil menamatkan Al- Qur‟an dan saat berlangsungnya 

upacara pernikahan. 

Dengan demikian, tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an tidak hanya memiliki 

makna religius sebagai bentuk syukur atas keberhasilan menamatkan Al- Qur‟an, 

                                                             
5
Aditya Ramadhan, “Integrasi Nilai-Nilai Ayat Al-Quran Melalui Budaya Lokal Kepercayaan 

Masyarakat Terhadap Tradisi Mappanre Temme‟.,” Jurnal Dinamika Sosial Budaya 25, no. 2 (2023): 

315, https://doi.org/10.26623/jdsb.v25i4.7985. 
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tetapi juga mengandung nilai-nilai sosial budaya yang penting dalam masyarakat 

Bugis, seperti solidaritas, kerja sama, dan pelestarian tradisi.6 

Masyarakat di Kelurahan Padaidi, Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten 

Pinrang, biasanya memulai pelaksanaan tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an ketika 

mereka masih anak-anak, sekitar usia 5 atau 6 tahun. Pada usia ini, baik anak laki-laki 

maupun perempuan, mereka ditempatkan di bawah bimbingan seorang guru mengaji 

atau tokoh masyarakat yang dianggap memiliki pengetahuan agama yang memadai, 

terutama dalam hal membaca Al- Qur‟an. Awal mula sebelum masuk mengaji 

beberapa anak membawa kelapa dan gula merah sebagai simbol permulaan proses 

belajar mengaji mereka. 

Perintah membaca Al- Qur‟an sendiri berawal dari wahyu pertama dari Allah 

SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril dalam Q.S Al- Alaq/ 96: 

1: 

ۚ  اقِْ رأَْ باِسْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلَقَ   

Terjemahannya: 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!”7 

Konteks tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an, dakwah bil-hal harus diperhatikan 

peneliti sebagai sebuah upaya dakwah pembangunan yang pada dasarnya 

menganggap bahwa semua aktivitas yang dilakukan oleh umat Islam seharusnya 

dianggap sebagai suatu proses pembelajaran. Dalam istilah yang lebih umum di 

kalangan umat Islam, dakwah seharusnya diartikan sebagai proses yang melibatkan 

pemberian teladan dalam setiap langkah hidup manusia. Untuk pelaksanaan 

manajemen komunitas, istilah yang sering digunakan adalah pembelajaran sosial. 

                                                             
6
Hidayatullah, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisimappatemme’pada Masyarakat 

Bugis Di Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru,” Baruga: Jurnal Ilmiah, 2019, h 27. 
7
Al-Qur‟an Al-Alkarim: Al-Qur‟an dan Terjemahannya, “Kementrian Agama Republik 

Indonesia,” 2023. 
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Kelurahan Padaidi, Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang, tradisi 

Mappatemme’ Al- Qur‟an dianggap sebagai tradisi yang mengandung nilai-nilai 

dakwah yang khas. Sebagai contoh, dalam tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an, terdapat 

nilai-nilai seperti kebersamaan atau silaturahmi, pembentukan kebiasaan positif 

seperti pembelajaran membaca Al- Qur‟an, peningkatan nilai-nilai spiritual, 

silaturahmi, kesyukuran serta etika dan adab. Oleh karena itu, melalui penerapan 

tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an, tradisi ini menjadi salah satu sarana dakwah dalam 

Islam. 

Tradisi ini telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat di 

Kelurahan Padaidi, Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang, dan merupakan 

fenomena yang unik. Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian yang lebih 

mendalam terhadap pelaksanaan proses Mappatemme’ Al- Qur‟an. Tradisi ini 

membawa nilai-nilai yang bermanfaat bagi masyarakat sehingga menjadikan tradisi 

tersebut layak dipertahankan dan dilestarikan terutama pada Kelurahan Padaidi 

Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti merumuskan rumusan masalah    

sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosesi pelaksanaan tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an yang ada 

pada Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang? 

2. Bagaimana nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam tradisi Mappatemme’ 

Al- Qur‟an pada Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 

Pinrang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui prosesi pelaksanaan dalam tradisi Mappatemme’ Qur'an 
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pada Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. 

2. Untuk mengetahui nilai-nilai dakwah dalam tradisi Mappatemme’ Qur'an 

pada Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini masyarakat Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu 

Kabupaten Pinrang dapat menyajikan manfaat secara teoritis maupun praktis, 

penjelasannya sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, baik secara teoritis maupun 

praktis, dalam meningkatkan nilai-nilai dakwah pada masyarakat Kelurahan Padaidi 

Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. Berikut adalah penjelasan mengenai 

kegunaan penelitian ini: 

a. Kontribusi terhadap pengembangan budaya Mappatemme’ Al- Qur‟an. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pembelajaran Al- Qur‟an pada masyarakat Kelurahan Padaidi Kecamatan 

Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. 

b. Menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya 

Temuan dan rekomendasi dari penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

penelitian selanjutnya yang berfokus pada tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an. 

Penelitian-penelitian mendatang dapat memperluas dan mendalami temuan 

yang telah diperoleh dalam penelitian ini, serta menggali aspek-aspek lain 

yang terkait dengan analisis nilai-nilai dakwah dalam tradisi Mappatemme’ 

Al- Qur‟an. Dengan demikian, penelitian ini dapat membuka peluang bagi 

pengembangan penelitian dan pemahaman yang lebih luas tentang tradisi 

Mappatemme’ Al- Qur‟an di Masyarakat Kelurahan Padaidi Kecamatan 

Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. 
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2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini juga memiliki kegunaan praktis yang dapat 

memberikan manfaat langsung dalam implementasi nilai-nilai dakwah dalam 

meningkatkan tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an pada Masyarakat Kelurahan 

Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang antara lain: 

a. Peningkatan pembelajaran Al- Qur‟an pada masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat langsung kepada Masyarakat 

Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang terhadap nilai 

dakwah yang terkandung dalam tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an. 

Peningkatan pembelajaran Al- Qur‟an 

b. Menambah wawasan terhadap tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an 

Temuan penelitian ini juga dapat memberikan pemahaman yang lebih 

dalam terkait budaya Mappatemme’ dalam proses pembelajaran Al- Qur‟an, 

sehingga pembaca dapat memperoleh manfaat yang lebih besar dalam terkait 

tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an. Sementara itu, pengembang terkait 

pembelajaran Al- Qur‟an kepada masyarakat pada temuan penelitian ini untuk 

memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran Al- Qur‟an melalui inovasi 

strategi lain yang lebih efektif dan efisien. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tahap ini akan dilakukan tinjauan terhadap penelitian-penelitian terkait yang 

relevan dengan penelitian Peneliti tentang nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam 

tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an. Tinjauan ini akan membantu untuk memahami 

penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dilakukan dalam konteks yang serupa 

atau terkait dengan objek penelitian Peneliti. Beberapa penelitian yang relevan dan 

berhubungan dengan penelitian Peneliti dapat meliputi antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh M. Hilmi dan S. Fabriar. Dkk yang berjudul 

“Nilai-nilai Dakwah dalam Tradisi Upacara Pernikahan Nayuh”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menentukan nilai-nilai dakwah yang terkandung 

dalam upacara pernikahan nayuh yang dilakukan oleh suku Saibatin di 

Kabupaten Pesisir Barat di Lampung. Penelitian ini menggunakan metodologi 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode analisis data menggunakan 

model Miles dan A. Michael Huberman, yang terdiri dari tiga tahap: reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Teknik 

pengumpulan data termasuk wawancara, dokumentasi, dan observasi. Studi 

menunjukkan bahwa tradisi nayuh mengandung nilai-nilai dakwah seperti 

ibadah, silaturahmi, shadaqah, keikhlasan, dan kebersamaan. Studi ini sangat 

penting untuk mempertahankan integritas, harmoni, dan persatuan dalam 

keragaman budaya bangsa.
8
 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian saya, 

terutama dalam metode yang digunakan, yaitu pendekatan deskriptif 

kualitatif. Pendekatan kualitatif ini menghasilkan data deskriptif dalam bentuk 

                                                             
8
 Mustofa Hilmi, Silvia Riskha Fabriar, and Dena Walda Soleha, “Nilai-Nilai Dakwah Dalam 

Tradisi Upacara Pernikahan Nayuh,” Mawa Izh Jurnal Dakwah Dan Pengembangan Sosial 

Kemanusiaan 13, no. 02 (2022): 147–67, https://doi.org/10.32923/maw.v13i02.2498. 
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kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang, serta perilaku yang dapat 

diamati. Teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Baik penelitian terdahulu maupun penelitian 

saya sama-sama berfokus pada nilai-nilai dakwah. 

Perbedaan penelitian peneliti berfokus pada tradisi Mappatemme’ Al-

Qur‟an, sedangkan penelitian terdahulu fokus pada tradisi Upacara Pernikahan 

Nayuh. Kedua, penelitian peneliti berfokus pada masyarakat Kelurahan 

Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang, sedangkan penelitian 

terdahulu fokus pada masyarakat adat Lampung Suku Saibatin Kabupaten 

Pesisir Barat. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh N. Ngatiyah dan D. Henriani pada penelitian 

yang berjudul “Nilai-nilai sosial dalam tradisi Kupatan di Desa Durenan 

Trenggalek”. Penelitian ini menyelidiki nilai-nilai sosial yang terkandung 

dalam tradisi Kupatan di Desa Durenan, Trenggalek. Untuk mencapai 

keamanan dan ketentraman, seluruh warga desa berpartisipasi dalam tradisi 

kupatan. Penelitian ini menyelidiki sejarah tradisi Kupatan di Desa Durenan, 

bagaimana tradisi tersebut diterapkan, nilai-nilai sosial yang terkandung 

dalam tradisi tersebut, dan bagaimana masyarakat memperlakukannya. 

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif dan etnografi. 

Observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tradisi 

Kupatan adalah salah satu warisan budaya leluhur yang masih dijalankan dan 

dilestarikan. Tradisi ini diadakan tujuh hari setelah Hari Raya Idul Fitri dan 

menjadi ciri khas Desa Durenan, Kabupaten Trenggalek.
9
  

Persamaan antara penelitian peneliti dengan penelitian yang dilakukan 

oleh N. Ngatiyah dan D. Henriani terletak pada teknik pengumpulan data yang 

                                                             
9
Nasru - Ngatiyah, Dita - Hendriani, and Dita - Hendriani, “Nilai-Nilai Sosial Dalam Tradisi 

Kupatan Di Desa Durenan Trenggalek,” Historia : Jurnal Program Studi Pendidikan Sejarah 8, no. 1 

(2023): 1–11, https://doi.org/10.33373/hjpsps.v8i1.5484. 
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menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kedua penelitian juga 

menggunakan metode kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah jenis penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan 

dari individu, serta perilaku yang dapat diamati. 

Perbedaan penelitian peneliti berfokus pada tradisi Mappatemme’ Al- 

Qur‟an sedangkan penelitian N. Ngatiyah dan D. Henriani berfokus pada 

tradisi Kupatan. Kedua pada penelitian terdahulu fokus pada nilai-nilai Sosial 

sedangkan penelitian peneliti fokus pada nilai-nilai Dakwah. Kemudian yang 

ketiga terletak pada lokasi penelitian peneliti dimana penelitian peneliti fokus 

pada masyarakat Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 

Pinrang sedangkan penelitian terdahulu fokus pada masyarakat di Desa 

Durenan Trenggalek. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh N. Marfiani dengan judul “Tradisi Dalam 

Pernikahan Suku Bugis Wajo Ritual Manre Lebbe (Khatam Al-Qur’an) dan 

Mappacci”. Penelitian tersebut berbicara tentang tradisi pernikahan Manre 

Lebbe (khatam Al-Quran) dan Mappacci di Desa Anabanua, yang terletak di 

Kecamatan Maniangpajo, Kabupaten Wajo. Salah satu ritual yang dilakukan 

pada malam Tudang Penni adalah Manre Lebbe, atau Khatam Al-Quran, 

dalam bahasa Indonesia. Sementara itu, Mappacci adalah ritual adat Bugis 

yang dilakukan sebelum acara akad nikah pada hari berikutnya. Mappacci, 

yang dilakukan setelah Manre Lebbe, berarti membersihkan diri secara fisik 

dan spiritual. Tujuan dari tulisan ini adalah untuk mendapatkan pemahaman 

tentang reaksi masyarakat terhadap tradisi pernikahan suku Bugis Wajo, 

khususnya di Desa Anabanua, serta untuk mengetahui bagaimana ritual Manre 

Lebbe dan Mappacci dilakukan di desa tersebut. Penelitian kualitatif deskriptif 

digunakan dalam jurnal ini. Diharapkan hasil penelitian ini akan memperkaya 

literatur, memberikan wawasan bagi mahasiswa yang melakukan penelitian 

serupa, dan menambah pengetahuan dan memberikan pengalaman baru 

tentang tradisi pernikahan suku Bugis Wajo, terutama ritual Manre Lebbe 
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(khatam Al-Qur'an) dan Mappacci. 
10

 

Persamaan antara penelitian peneliti dengan penelitian terdahulu 

adalah penggunaan metode deskriptif kualitatif. Namun, terdapat perbedaan 

dalam lokasi penelitian penelitian terdahulu dilakukan di Desa Anabanua, 

Kecamatan Maniangpajo, Kabupaten Wajo, sedangkan penelitian saya 

berlokasi di Kelurahan Padaidi, Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang. 

B. TinjauanTeori 

Teori merupakan pandangan yang didasarkan pada penelitian dan 

penemuan yang didukung oleh data dan argumentasi (Departemen Pendidikan 

Nasional). Fungsi teori adalah sebagai alat untuk mencapai pengetahuan yang 

sistematis dan sebagai panduan dalam penelitian. Dalam menganalisis masalah 

yang akan diteliti, penulis menggunakan teori sebagai berikut. 

1. Teori Nilai  

1. Pengertian Nilai 

Teori nilai menurut Shalom Schwartz adalah salah satu teori yang paling 

komprehensif dan berpengaruh dalam memahami nilai-nilai manusia dan bagaimana 

nilai-nilai tersebut mempengaruhi perilaku di berbagai konteks budaya. Teori ini 

berfokus pada mengidentifikasi dan mengkategorikan nilai-nilai universal yang dapat 

ditemukan di semua budaya. Berikut ini adalah penjelasan mendetail mengenai teori 

nilai menurut Shalom Schwartz.
11

 

Shalom Schwartz mengidentifikasi sepuluh nilai dasar yang dapat ditemukan 

di seluruh budaya. Nilai-nilai ini mewakili tujuan motivasional yang universal dan 

mencerminkan apa yang dianggap penting oleh individu. Berikut adalah deskripsi 

dari masing-masing nilai dasar: 

                                                             
10

Nur Marfiani, “Tradisi Dalam Pernikahan Suku Bugis Wajo “Ritual Manre Lebbe (Khatam 

Al-Qur‟an) Dan Mappacci“,” SIWAYANG Journal: Publikasi Ilmiah Bidang Pariwisata, Kebudayaan, 

Dan Antropologi 1, no. 4 (2022): 231–36, https://doi.org/10.54443/siwayang.v1i4.452. 
11

 Roby Mandalika Waluyan, I Made Suyasa, and Akhmad H Mus, “Nilai-Nilai Pendidikan 

Dalam Sesenggak Sasak Pada Masyarakat Pujut Kab. Lombok Tengah,” Jurnal Ilmiah Telaah 6, no. 1 

(2021): 93, https://doi.org/10.31764/telaah.v6i1.3866. 
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a. Self-Direction (Kemandirian) 

Self-Direction atau kemandirian adalah salah satu dari sepuluh nilai dasar 

yang diidentifikasi oleh Shalom Schwartz dalam teorinya tentang nilai-nilai universal. 

Nilai ini mencerminkan keinginan individu untuk memiliki kebebasan dalam berpikir 

dan bertindak, serta kemampuan untuk membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari 

luar. Nilai ini menekankan pentingnya otonomi pribadi, kreativitas, dan eksplorasi 

dalam kehidupan seseorang. 

b. Stimulation (Rangsangan) 

Stimulation atau rangsangan adalah salah satu dari sepuluh nilai dasar yang 

diidentifikasi oleh Shalom Schwartz dalam teorinya tentang nilai-nilai universal. 

Nilai ini mencerminkan kebutuhan individu akan keragaman, tantangan, dan 

perubahan dalam hidup mereka untuk mempertahankan tingkat kegembiraan dan 

kepuasan yang optimal. Stimulation menekankan pentingnya pengalaman baru dan 

menarik serta menghindari rutinitas yang monoton dan membosankan. 

c. Hedonism  

Hedonisme merupakan salah satu dari sepuluh nilai dasar dalam teori nilai 

Schwartz. Nilai ini menekankan pada pencarian kesenangan dan kenikmatan diri 

sebagai tujuan utama dalam hidup. Orang yang menghargai nilai ini cenderung 

mengejar kepuasan pribadi dan kesenangan sensorik tanpa membatasi diri oleh aturan 

atau konsekuensi jangka panjang. Mereka menempatkan nilai pada pengalaman 

langsung dari kesenangan fisik dan emosional. 

d. Achievement (Pencapaian) 

Achievement atau pencapaian adalah salah satu dari sepuluh nilai dasar dalam 

teori nilai Schwartz. Nilai ini menekankan pada keinginan individu untuk mencapai 

kesuksesan pribadi melalui demonstrasi kompetensi dan prestasi yang sesuai dengan 

standar sosial atau personal. Orang yang menghargai nilai ini cenderung mengejar 

tujuan ambisius dan merasa puas ketika mereka berhasil mencapai hasil yang 

diinginkan. 
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e. Power (Kekuasaan) 

Power atau kekuasaan adalah salah satu dari sepuluh nilai dasar dalam teori 

nilai Schwartz. Nilai ini menekankan pada keinginan individu untuk memiliki 

kontrol, dominasi, atau pengaruh atas orang lain dan sumber daya. Orang yang 

menghargai nilai ini cenderung mengejar posisi atau status yang memungkinkan 

mereka untuk mengendalikan situasi atau orang lain sesuai dengan keinginan mereka 

sendiri. 

f. Security (Keamanan) 

Security atau keamanan adalah salah satu dari sepuluh nilai dasar dalam teori 

nilai Schwartz. Nilai ini mencerminkan kebutuhan individu untuk merasa aman, 

stabil, dan terlindungi dari ancaman atau ketidakpastian dalam kehidupan mereka. 

Orang yang menghargai nilai keamanan cenderung mencari stabilitas dan 

perlindungan dalam hubungan, pekerjaan, dan lingkungan fisik mereka. 

g. Conformity (konformitas) 

Conformity atau konformitas adalah fenomena sosial di mana individu 

menyesuaikan perilaku, sikap, atau pendapat mereka dengan norma-norma yang ada 

dalam kelompok atau masyarakat tempat mereka berada. Hal ini mencakup kepatuhan 

terhadap aturan sosial, ekspektasi, dan nilai-nilai yang dianggap penting oleh 

kelompok tersebut. Konformitas merupakan bagian integral dari interaksi sosial 

manusia dan sering kali mempengaruhi bagaimana individu berinteraksi dengan 

orang lain, membangun identitas sosial, dan mempertahankan harmoni dalam 

hubungan antarpribadi. 

h. Tradition (Tradisi) 

Tradisi atau tradition dalam konteks teori nilai Schwartz mengacu pada nilai 

dasar yang menekankan pentingnya mempertahankan kebiasaan, kepercayaan, dan 

praktik yang diwariskan dari generasi ke generasi. Nilai ini mencerminkan keinginan 

individu untuk menghargai dan mempertahankan warisan budaya, ritual, atau norma-

norma yang dianggap penting oleh masyarakat atau kelompok tertentu. 
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i. Benevolence (kebajikan)  

Benevolence atau kebajikan adalah nilai dasar dalam teori nilai Schwartz yang 

menyoroti pentingnya untuk berperilaku baik dan peduli terhadap kesejahteraan orang 

lain. Nilai ini mencerminkan keinginan individu untuk bertindak secara empatik, 

menyayangi, dan membantu orang lain, terlepas dari perbedaan dan kepentingan 

pribadi. 

j. Universarism (Universalisme) 

Universalism adalah nilai dasar dalam teori nilai Schwartz yang menekankan 

kepentingan individu terhadap toleransi, penghargaan terhadap keberagaman, dan 

perlindungan lingkungan alam. Nilai ini mencerminkan keinginan untuk 

mempromosikan kesejahteraan semua orang dan mempertimbangkan dampak 

tindakan terhadap keberlanjutan planet ini. 

2. Macam-macam Nilai 

 Nilai dapat dibedakan menjadi tiga macam antara lain: 

1. Nilai material, ini mencakup segala sesuatu yang berguna bagi 

kebutuhan jasmani dan ragawi manusia. Nilai material mungkin tidak 

langsung terlihat, namun praktik-praktik seperti penggunaan bahan-

bahan tertentu untuk kegiatan ritual atau konsumsi makanan khusus 

dalam perayaan dapat dianggap sebagai bagian dari nilai material. Ini 

mencakup segala sesuatu yang mendukung kebutuhan fisik dalam 

pelaksanaan tradisi tersebut. 

2. Nilai vital, ini mencakup segala sesuatu yang berguna bagi manusia 

dalam melaksanakan kegiatan atau aktivitasnya. Nilai vital sangat 

penting karena melibatkan aktivitas-aktivitas yang mendukung 

keberlangsungan tradisi, seperti proses belajar mengaji dan 

mengamalkan ajaran Al- Qur‟an. Aktivitas ini esensial bagi individu 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan komunal dan spiritual. 

3. Nilai kerohanian, ini mencakup segala sesuatu yang berguna bagi 

aspek rohani manusia. Nilai kerohanian ini kemudian dapat dibedakan 
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menjadi: 

a. Nilai kebenaran: Nilai ini bersumber pada akal manusia, seperti 

rasionalitas, kebijaksanaan, dan kemampuan berpikir. Nilai 

kebenaran bersumber dari pengajaran Al- Qur‟an yang 

dianggap sebagai sumber kebenaran absolut. Proses pendidikan 

dan dakwah dalam mengajarkan dan menegaskan pentingnya 

kebenaran yang bersumber dari kitab suci. 

b. Nilai keindahan atau estetik: Nilai ini bersumber pada unsur 

perasaan manusia, seperti emosi, rasa, dan pengalaman estetika.  

c. Nilai kebaikan atau moral: Nilai ini bersumber pada unsur 

kehendak manusia, seperti niat baik, kemauan untuk berbuat 

yang benar, dan kesadaran moral. Nilai ini sangat krusial 

karena mengajarkan dan memperkuat perilaku yang baik dan 

etika moral yang sesuai dengan ajaran Islam. Ini termasuk 

perilaku altruistik, kejujuran, dan keadilan yang ditekankan 

dalam ajaran Al- Qur‟an. 

4. Nilai Estetika 

Menurut Dharsono Sony Kartika, esensi dari keindahan adalah 

serangkaian kualitas dasar yang terdapat dalam suatu objek, yang 

paling utama adalah kesatuan, keselarasan, kesetangkupan, 

keseimbangan, dan perlawanan. Keindahan adalah karakteristik dari 

kesatuan suatu objek yang memberikan kesenangan tanpa pamrih yang 

dapat kita rasakan secara murni dengan memperhatikan atau melihat 

objek secara langsung sesuai dengan keadaannya. 
12

 

Nilai Estetika mengandung nilai estetika dalam 

pelaksanaannya. Keindahan dan keselarasan dalam tradisi ini tercermin 

dari tata cara, pakaian, dan dekorasi yang digunakan. Nilai estetika ini 
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 Setyaningsih, Dyah Nurani. “Kajian Estetika Batik Tradisi di Desa Giriloyo, Wukirsari, 

Bantul, Yogyakarta.” (2020). 
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menunjukkan apresiasi masyarakat terhadap keindahan dalam konteks 

keagamaan. 

5. Nilai sosial 

Soejono Soekanto dalam penelitian Sela, menyatakan bahwa 

terdapat nilai-nilai sosial yang merupakan serangkaian konsepsi 

abstrak yang aktif dalam pikiran mayoritas anggota masyarakat tentang 

apa yang dianggap baik dan buruk, serta terdapat aturan-aturan yang 

mengatur kegiatan manusia untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini 

memperkuat ikatan sosial dan rasa kebersamaan dalam komunitas. 

Tradisi juga menjadi wadah untuk mempromosikan nilai-nilai baik 

dalam masyarakat.
13

 

6. Nilai Tradisi 

Menurut UU Hamidy, ketika sistem nilai adat menciptakan 

pola keselarasan antara masyarakat dan penguasa, nilai tradisi 

berusaha untuk mempromosikan harmoni antara manusia dan alam, 

sistem nilai yang diwariskan oleh tradisi merupakan faktor yang paling 

dominan memengaruhi perilaku sosial masyarakat desa.
14

 

Nilai Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an merupakan warisan 

budaya yang telah berlangsung sejak lama. Pelestarian tradisi ini 

menunjukkan penghargaan masyarakat terhadap nilai-nilai yang 

diwariskan oleh leluhur. Tradisi ini juga menjadi identitas budaya yang 

khas bagi masyarakat Kelurahan Padaidi.
15
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2. Teori Sosial Budaya 

a. Pengertian Sosial Budaya  

Teori sosial budaya menurut Clifford Geertz fokus pada pemahaman bahwa 

agama dan budaya tidak dapat dipisahkan. Dalam keterpaduan, agama dan budaya 

saling berhubungan erat dan membentuk integrasi yang kuat. Geertz menggunakan 

konsep "simbol" untuk menggambarkan bagaimana simbol-simbol dalam budaya dan 

agama memberikan makna dan arti kepada kehidupan manusia. Ia juga menekankan 

pentingnya konteks dan interpretasi dalam memahami makna yang terkandung dalam 

simbol-simbol tersebut. Dengan demikian, teori Geertz membantu memahami 

bagaimana budaya dan agama saling mempengaruhi dan membentuk makna dalam 

kehidupan manusia.
16

 

Clifford Geertz menekankan pentingnya memahami konteks budaya secara 

menyeluruh. Ia menyatakan bahwa memahami konteks budaya mencakup lebih dari 

sekedar lingkungan fisik atau geografis tempat kejadian terjadi; itu juga mencakup 

konteks sosial, politik, ekonomi, dan sejarah yang membentuk makna yang 

terkandung di dalamnya. Geertz menekankan dalam kajiannya tentang upacara adat 

atau ritual keagamaan bahwa tidak hanya penting untuk melihat apa yang dilakukan 

oleh peserta, tetapi juga bagaimana ritual tersebut berhubungan dengan sejarah, nilai-

nilai tradisional, dan struktur sosial yang ada. Dengan demikian, Geertz menekankan 

bahwa memahami konteks budaya secara keseluruhan sangat penting untuk 

memahami makna yang terkandung dalam suatu ritual atau upacara adat.
17

 

b. Macam-macam Sosial Budaya  

Sosial budaya mencakup berbagai aspek kehidupan manusia yang berkaitan 

dengan interaksi sosial, nilai-nilai, norma-norma, institusi, dan ekspresi budaya 
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dalam suatu masyarakat. Berikut adalah beberapa macam sosial budaya yang dapat 

dikaji dan dipahami dalam konteks studi antropologi dan ilmu sosial antara lain: 

1. Bahasa dan Komunikasi  

Bahasa dan komunikasi adalah aspek sentral dalam studi sosial budaya yang 

melibatkan sistem yang kompleks untuk menyampaikan makna dan memfasilitasi 

interaksi antara individu dan kelompok dalam masyarakat. Bahasa bukan hanya 

sebagai alat untuk bertukar informasi tetapi juga sebagai cermin dari budaya, nilai, 

dan cara pandang suatu masyarakat. Setiap bahasa memiliki struktur unik yang 

mencakup tata bahasa, kosakata, dan konvensi komunikatif yang mempengaruhi 

bagaimana gagasan dan emosi diungkapkan. Selain itu, bahasa juga memainkan 

peran penting dalam pembentukan identitas individu dan kelompok, baik melalui 

penggunaan bahasa sebagai tanda identitas etnis, regional, atau sosial, maupun dalam 

konteks globalisasi di mana bahasa-bahasa tertentu menjadi dominan dalam 

perdagangan, media, dan budaya populer.
18

 

2. Agama dan Ritual 

Agama dan ritual memegang peran penting dalam membentuk nilai-nilai dan 

norma-norma dalam suatu masyarakat. Agama tidak hanya sebagai sistem 

kepercayaan terhadap hal-hal yang transenden, tetapi juga sebagai panduan moral 

dan etika dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks sosial budaya, studi tentang 

agama meliputi analisis terhadap kepercayaan-kepercayaan, doktrin, dan praktik 

ritual yang Ritual, sebagai bagian dari praktek keagamaan, sering kali memainkan 

peran penting dalam memperkuat identitas kolektif dan mempertahankan struktur 

sosial.
19

 Mereka dapat berfungsi sebagai cara untuk memperingati peristiwa penting 
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dalam kehidupan masyarakat, seperti kelahiran, kematian, pernikahan, atau musim 

panen, serta untuk memperkuat solidaritas sosial dan koherensi dalam kelompok 

digunakan untuk menghubungkan individu dengan yang sakral atau yang transenden.  

3. Sistem Nilai dan Etika 

Nilai-nilai adalah keyakinan yang dipegang oleh anggota masyarakat tentang 

apa yang dianggap baik atau buruk, benar atau salah. Etika mengacu pada sistem 

prinsip moral yang mengatur perilaku individu dan kelompok dalam berbagai 

konteks, seperti dalam kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat.  

4. Struktur Sosial 

Struktur sosial dalam konteks sosial budaya merujuk pada pola-pola hubungan 

sosial yang terorganisir dalam suatu masyarakat. Ini mencakup hierarki sosial, peran 

sosial, dan kelompok-kelompok sosial yang membentuk interaksi antara individu dan 

kelompok. Struktur sosial mempengaruhi distribusi kekuasaan, akses terhadap 

sumber daya, dan kesempatan sosial dalam masyarakat. Studi tentang struktur sosial 

mencakup analisis terhadap kelas sosial, sistem kasta, kelompok etnis, dan institusi-

institusi sosial yang memengaruhi kehidupan sehari-hari individu. Misalnya, dalam 

masyarakat yang terstruktur secara kelas, individu dari kelas yang lebih tinggi 

mungkin memiliki akses yang lebih besar terhadap pendidikan, pekerjaan yang lebih 

baik, dan pengaruh politik dibandingkan dengan mereka dari kelas yang lebih 

rendah.
20

 

5. Organisasi Sosial 

Organisasi sosial mencakup berbagai institusi dan organisasi yang membentuk 

kerangka kerja sosial dalam masyarakat. Ini termasuk keluarga, sekolah, pemerintah, 

dan organisasi non-pemerintah yang memiliki peran penting dalam mengatur dan 
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mengarahkan kehidupan sosial, ekonomi, dan politik individu. Keluarga, sebagai 

institusi inti, mengatur pola-pola hubungan intim dan tanggung jawab dalam 

masyarakat. Sekolah dan pendidikan membentuk cara individu memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan, serta mempersiapkan mereka untuk peran sosial dan 

ekonomi. Pemerintah dan organisasi politik mengelola urusan publik dan 

memfasilitasi pembangunan masyarakat secara keseluruhan. Organisasi non-

pemerintah sering kali memainkan peran dalam menyediakan layanan sosial, 

memperjuangkan hak asasi manusia, atau mempromosikan isu-isu lingkungan. 

Pemahaman tentang organisasi sosial membantu memahami cara masyarakat 

mengatur dirinya sendiri, mengelola konflik, dan mencapai tujuan sosial dan ekonomi 

mereka secara kolektif.
21

 

C. Tinjauan Konseptual 

1. Tradisi 

a. Pengertian Tradisi 

Kata "traditio" dalam bahasa Latin, yang berarti "diteruskan," menjadi asal 

dari istilah Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an. Dalam konteks ini, tradisi mengacu 

pada praktik dan kebiasaan yang telah berlangsung sejak lama dan telah menjadi 

bagian integral dari kehidupan komunitas dalam tradisi ini. Akar dari tradisi ini 

terletak pada nilai-nilai dan ajaran yang sama, yaitu agama Islam. 22 

Pada dasarnya, Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an merupakan cara untuk 

mengirimkan informasi dan ajaran dari satu generasi ke generasi berikutnya dalam 

komunitas ini. Penyampaian informasi ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, baik 

melalui tulisan, komunikasi lisan, atau pengamalan langsung dari ajaran-ajaran Al- 

Qur‟an. Tanpa pengiriman informasi ini, tradisi ini bisa hilang dan tidak bisa 
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diteruskan.
23

 

Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an, terdapat keyakinan masyarakat bahwa 

ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al- Qur‟an merupakan panduan terbaik untuk 

menjalani kehidupan mereka. Oleh karena itu, tradisi ini mengandung nilai-nilai 

dakwah yang kuat, yang bertujuan untuk mempengaruhi sikap, perilaku, dan 

pandangan komunitas dalam hal kehidupan beragama dan sosial. Selain itu, tradisi ini 

juga berfungsi sebagai cara untuk mempertahankan dan memelihara ajaran-ajaran 

agama Islam dalam masyarakat. 

Selama tidak ada alternatif yang lebih baik, Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an 

akan selalu dijaga dan dihormati. Asal-usul tradisi ini dapat berasal dari praktik yang 

telah lama ada dalam masyarakat dan kemudian menjadi bagian dari budaya dan adat 

istiadat. Pengaruh dari kelompok lain atau lingkungan sekitarnya juga dapat 

mempengaruhi tradisi ini, yang kemudian diadopsi sebagai bagian dari cara hidup 

dalam tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an. 

Tradisi dianggap sebagai inti dari budaya komunitas ini. Tanpa adanya tradisi 

ini, Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an tidak akan dapat bertahan atau berkembang. 

Peran penting tradisi ini juga terlihat dalam menjaga harmoni antara individu dan 

masyarakat serta membentuk dasar yang kuat bagi sistem budaya dalam tradisi 

Mappatemme’ Al- Qur‟an. 

Setiap unsur tradisi biasanya telah diuji dalam hal efektivitas dan efisiensi. 

Praktik-praktik ini akan terus berubah seiring perkembangan budaya dan akan 

menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dalam tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an. 

Namun, tetap ada nilai-nilai dan ajaran inti yang menjadi dasar dari tradisi 

Mappatemme’ Al- Qur‟an dan tidak akan berubah. Tradisi ini adalah cara yang efektif 

dan efisien untuk mengembangkan ajaran Islam dan mempengaruhi masyarakat 

dalam beragama dan berinteraksi sosial dalam tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an. 
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Konsep tradisi tetap memiliki signifikansi yang besar. Tradisi dalam konteks 

ini mencerminkan sikap mental individu dalam merespons isu-isu dalam masyarakat 

yang tercermin dalam metode berpikir dan bertindak. Hal ini selalu berlandaskan 

pada nilai-nilai dan norma yang berlaku dalam komunitas tradisi Mappatemme’ Al- 

Qur‟an. Dalam tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an, tindakan yang diambil oleh individu 

dalam menyelesaikan masalah atau isu tertentu selalu merujuk pada tradisi yang 

ada.
24

 

Seseorang dalam tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an akan merasa keyakinan 

bahwa tindakan mereka yang sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang berlaku dalam 

komunitas adalah yang benar dan baik. Sebaliknya, jika tindakan tersebut melanggar 

tradisi atau norma yang ada, akan dianggap sebagai tindakan yang salah atau tidak 

akan diterima oleh masyarakat dalam tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an.25 

Dalam masyarakat tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an, pengetahuan dan 

kebijaksanaan dalam bertindak atau mengambil keputusan didasarkan pada 

tradisiyang ada. Sikap tradisional menjadi bagian integral dari proses transformasi 

nilai-nilai budaya dalam tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an. Generasi muda dalam 

komunitas tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an menerima nilai-nilai dan norma tersebut 

melalui pendidikan dan interaksi langsung dengan generasi yang lebih tua, sehingga 

tradisi ini terus diteruskan secara dinamis. 

Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an juga dipengaruhi oleh nilai-nilai keagamaan 

yang kuat. Tradisi ini mencerminkan pemahaman dan keyakinan tentang ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai ini telah menjadi panduan penting dalam 

tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an, yang juga mencakup beragam praktik keagamaan 

dan ritual untuk meraih kerelaan Tuhan. Oleh karena itu, tradisi Mappatemme’ Al- 

Qur‟an menghormati dan memelihara ajaran agama Islam dalam semua aspek 
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kehidupan komunitasnya. 

Pada tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an, kita juga dapat menerapkan teori 

fungsionalisme struktural, seperti yang dikembangkan oleh Talcott Parsons, untuk 

memahami fungsi dari tradisi dalam konteks kehidupan masyarakat ini. Fungsi di sini 

merujuk pada peran atau kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan suatu 

sistem, dalam hal ini, kebutuhan masyarakat dalam tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an. 

Kehidupan masyarakat tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an yang dinamis, tradisi 

ritual berfungsi untuk mempertahankan dan memelihara nilai-nilai serta norma-norma 

yang membentuk dan mempertahankan identitas dan solidaritas sosial komunitas ini. 

Dalam interaksi yang dinamis antara masyarakat dan tradisi ritualnya, kita dapat 

melihat bagaimana tradisi ini berfungsi dalam konteks masyarakat yang senantiasa 

berubah. Tradisi memiliki peran yang sangat penting dalam memenuhi fungsi-fungsi 

masyarakat dan interaksi antara keduanya adalah bagian integral dari bagaimana 

tradisi ini berfungsi dalam konteks masyarakat yang berubah-ubah. 

Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an masyarakat dianggap sebagai sistem yang 

kompleks, sebagaimana dijelaskan oleh Talcott Parsons dan dijelaskan lebih lanjut 

oleh Bagong, S & Narwoko J.D. Masyarakat ini harus dilihat sebagai sebuah 

keseluruhan yang terdiri dari berbagai bagian atau unsur yang saling terkait, 

bergantung satu sama lain, dan membentuk suatu kesatuan. Dalam hal ini, tradisi 

Mappatemme’ Al- Qur‟an adalah bagian integral dari kehidupan masyarakat ini. 26 

Ritual dalam tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an memiliki peran penting dalam 

mendukung kehidupan masyarakat dan memenuhi kebutuhan yang terkait dengan 

mempertahankan solidaritas sosial dalam komunitas ini. Kehidupan sosial dan budaya 

dalam masyarakat yang dinamis, yang kadang-kadang mengalami perubahan, akan 

memengaruhi bagaimana fungsi tradisi ritual ini di dalam konteks masyarakat yang 

selalu berubah. 
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Dengan demikian, dalam tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an, tradisi ritual 

adalah bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat dan memiliki peran integral 

dalam memenuhi fungsi-fungsi masyarakat, terutama dalam menjaga dan 

mempertahankan nilai-nilai dan norma-norma yang membentuk identitas dan 

solidaritas sosial dalam komunitas ini. Interaksi dinamis antara masyarakat dan tradisi 

ritualnya memengaruhi bagaimana tradisi ini berfungsi dalam konteks masyarakat 

yang selalu berubah-ubah. 

2. Nilai-nilai Dakwah 

Nilai-nilai Dakwah adalah sebuah konsep yang terdiri dari dua kata kunci, 

yaitu "Nilai-nilai," dan "Dakwah." Agar dapat memahami konsep ini secara lebih 

baik, penting untuk menguraikan pengertian masing-masing kata tersebut. Oleh 

karena itu, sebelum merinci definisi Nilai-nilai Dakwah, akan dijelaskan terlebih 

dahulu makna dari "Nilai-nilai" dan "Dakwah." 

a. Pengertian Nilai 

Konsep nilai merujuk pada sifat-sifat atau prinsip-prinsip yang dianggap 

penting dan bermanfaat dalam ajaran agama Islam. Nilai-nilai ini mencerminkan 

keyakinan dan pandangan yang ada dalam kerangka sistem keyakinan Islam, yang 

memandu tindakan dan perilaku individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
27

 

Nilai-nilai adalah prinsip-prinsip abstrak yang mendasari keyakinan dan 

tindakan individu dalam ajaran Islam, dan nilai-nilai ini memiliki dampak yang 

signifikan pada berbagai aspek kehidupan dan perilaku manusia dalam masyarakat 

yang menjalankan tradisi ini. Pada sejumlah nilai-nilai penting yang perlu menjadi 

perhatian utama bagi setiap da'i atau pendakwah dalam menjalankan misi dakwah 

mereka dengan efektif. Nilai-nilai ini mencerminkan prinsip-prinsip dasar ajaran 

Islam yang menjadi landasan dalam proses dakwah. Beberapa nilai-nilai tersebut 

antara lain: 
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1. Keimanan (Aqidah) adalah keyakinan yang harus diterima dan 

diyakini dengan sepenuh hati oleh individu, sesuai dengan ajaran Islam 

yang terkandung dalam Al- Qur‟an dan Al-Hadits.  

2. Akhlakul Karimah mengacu pada tindakan dan perilaku baik yang 

merupakan bagian dari karakter moral seseorang. Dalam Islam, akhlak 

yang baik bersumber dari Al- Qur‟an dan As-Sunnah. 

3. Nilai Ilahi ini bersumber dari Al- Qur‟an dan As-Sunnah, yaitu ajaran 

ajaran yang diberikan oleh Allah SWT. 

Semua nilai-nilai ini membentuk dasar kuat untuk pendakwah dalam 

memahami, menerapkan, dan menyebarkan ajaran Islam dengan efektif. Dengan 

memegang teguh nilai-nilai ini, pendakwah dapat menjalankan misi dakwah mereka 

dengan integritas dan berkomitmen untuk menyebarkan pesan Islam dengan baik. 

b. Dakwah 

Dakwah dalam bahasa Arab, berasal dari kata kerja (fi’il) yaitu Da’a, Yad’u, 

Da’watan yang berarti mengajak, menyeru, dan memanggil. Menurut istilah, dakwah 

adalah ajakan, seruan, dan panggilan ke jalan yang diridhai oleh Allah SWT sesuai 

dengan pedoman Al-Qur‟an dan Hadist. Orang yang berdakwah disebut Da’i, 

sedangkan orang yang didakwahi disebut Mad’u. Menurut para ahli dakwah, dakwah 

mencakup setiap usaha atau aktivitas, baik lisan maupun tulisan, yang menyeru, 

mengajak, atau memanggil orang lain untuk beriman dan mematuhi Allah SWT 

sesuai dengan prinsip-prinsip akidah, syari'ah, dan akhlak Islamiyah. Selain itu, 

dakwah bertujuan untuk mengajak, mendorong, dan memotivasi seseorang agar 

berubah menjadi lebih baik.
28

 

Dakwah yang memiliki aspek-aspek nilai tertentu yang harus diperhatikan 

oleh setiap individu yang terlibat dalam aktivitas dakwah. Nilai-nilai ini telah menjadi 

bagian penting dari dakwah sejak zaman Rasulullah dan para sahabat hingga saat ini 

dalam masyarakat kita. 
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Amrullah Ahmad seorang ahli dakwah, menggambarkan dakwah sebagai 

manifestasi dari keyakinan yang diwujudkan melalui serangkaian aktivitas yang 

dilakukan oleh individu beriman dalam konteks sosial yang terstruktur. Tujuannya 

adalah untuk memengaruhi cara berpikir, bersikap, dan bertindak individu serta 

masyarakat secara keseluruhan, dengan maksud untuk mewujudkan prinsip-prinsip 

ajaran Islam.
29

 

Menurut A. Wahab Suneth dan Safrudin Djosan, dakwah adalah upaya yang 

dilakukan oleh komunitas Muslim atau organisasi dakwah untuk mengajak individu 

agar memasuki jalan yang diberkahi oleh Allah, yaitu menuju sistem Islam. Tujuan 

akhirnya adalah agar prinsip-prinsip Islam dapat diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari, mulai dari tingkat individu, keluarga, komunitas, hingga masyarakat 

umum, dengan harapan dapat menciptakan tatanan masyarakat yang lebih baik.
30

 

Perspektif Al- Qur‟an, dakwah tidak hanya mencakup seruan verbal, tetapi 

juga melibatkan perkataan yang baik, perilaku yang terpuji, dan upaya untuk 

membimbing orang lain ke arah yang benar. Semua ini bisa dianggap sebagai bentuk 

aktivitas dakwah.  

Nilai-nilai dakwah sendiri yang terkandung dalam tradisi Mappatemme’ Al- 

Qur‟an yaitu dakwah sendiri berarti ajakan, seruan, dan memanggil dalam hal 

kebaikan. Di tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an secara tidak langsung ada seruan 

dakwah di dalamnya seperti kesyukuran, spiritual atau mendekatkan diri kepada 

Allah SWT, silaturahmi, dan etika dan adab. 
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c. Dasar Hukum Dakwah 

Tugas dakwah adalah kewajiban bersama bagi kaum muslimin, sehingga 

mereka seharusnya saling mendukung dalam menyebarkan ajaran Allah dan 

berkolaborasi dalam memerangi tindakan yang salah (amar ma'ruf nahi munkar). 

Terkait dengan kewajiban menyampaikan dakwah kepada masyarakat yang menjadi 

sasaran dakwah, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai status 

hukumnya.
31

 

Nilai-nilai dakwah terdiri dari kata "nilai-nilai" dan "dakwah", yang masing-

masing memiliki arti yang penting untuk diketahui. Oleh karena itu, sebelum 

membahas tentang nilai-nilai dakwah, kita harus berbicara tentang keduanya. 

Kehadiran dakwah memiliki peran yang sangat signifikan dalam Islam, dan 

keduanya saling terkait erat. Seperti yang sudah kita ketahui, dakwah adalah upaya 

untuk mengajak, mengundang, dan memengaruhi individu agar selalu mematuhi 

ajaran Allah, dengan tujuan mencapai kebahagiaan dalam kehidupan dunia dan 

akhirat.
32

 Setiap muslim memiliki tanggung jawab untuk menyebarkan dakwah Islam 

di seluruh dunia, dan tindakan ini memiliki dasar hukum yang didasarkan pada 

firman Allah dalam Q.S An-Nahl/16: 125: 

                               

                       

Terjemahannya: 

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 
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Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia 

(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk”.
33

 

Ayat tersebut di atas menggunakan kata "ud'u," yang mengacu pada seruan 

dan ajakan, menunjukkan bahwa kaum Muslim diminta untuk menyampaikan pesan 

dakwah dengan efektif sesuai dengan ajaran agama. Namun, perlu diingat bahwa 

hanya Allah, yang memiliki pengetahuan tentang penderitaan dan kebahagiaan 

hamba-Nya, adalah satu-satunya yang memiliki kekuasaan untuk memberikan 

petunjuk kepada hamba-hamba-Nya. 

 

3. Mappatemme’ Al- Qur’an (Khatam Al- Qur’an) 

Istilah khataman berasal dari bahasa Arab yakni khatama - yakhtamu -

khitaaman, yang berarti menamatkan atau menyelesaikan. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), khataman diartikan dengan tamat yakni suatu upacara 

selesai menamatkan bacaan al-Qur‟ an. Khatam atau khataman diartikan oleh umat 

Muslim sebagai tamat membaca Al- Qur‟an. Khataman Al- Qur‟an dilaksanakan pada 

momentum tertentu seperti malam Nuzulul Qur‟an, acara pernikahan dan khitanan, 

kelahiran anak atau dalam rangka mendoakan orang-orang yang sudah wafat. Selain 

itu, umat Islam di Indonesia khususnya mempunyai tradisi tersendiri dalam 

melakukan khataman Al- Qur‟an.
34

 

Mengkhatamkan Al- Qur‟an merupakan suatu kegiatan yang biasa dilakukan 

oleh umat Islam. Terlebih pada bulan Ramadhan, mereka banyak meluangkan waktu 

untuk membaca Al- Qur‟an hingga tamat. Kegiatan mengkhatamkan Al- Qur‟an ini 

kerap dilakukan oleh Rasulullah SAW. setiap satu tahun sekali, hingga sebelum 

meninggal dunia Rasulullah SAW mengkhatamkan Al- Qur‟an sebanyak dua kali. 

Dalam Al- Qur‟an Allah SWT berfirman dalam surah Al- Ahzab/33 :40  
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Terjemahannya: 

“Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang di antara kamu, melainkan dia 

adalah utusan Allah dan penutup para nabi. Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu.”
35

 

 

Mappatemme’ dalam bahasa Bugis berarti khatam, sehingga Mappatemme’ 

Al-Qur‟an merujuk pada orang yang telah menyelesaikan pembacaan atau khatam Al-

Qur‟an. Di kalangan masyarakat Bugis, Mappatemme’ dikenal sebagai sebuah prosesi 

yang memberikan penghargaan kepada anak laki-laki dan perempuan yang telah 

khatam Al-Qur‟an. Dalam Glosarium Sulawesi Selatan, Mappatemme’ diartikan 

sebagai proses penyelenggaraan jamuan terkait dengan khataman Al-Qur‟an. Tradisi 

Mappatemme’ tidak hanya dilaksanakan ketika anak laki-laki atau perempuan khatam 

Al-Qur‟an, tetapi juga dilakukan pada acara pernikahan. Dalam prosesi pernikahan, 

Mappatemme’ dilakukan setelah acara Mappacci.
36

 

Tradisi Mappatemme’ Al-Qur‟an di kalangan masyarakat Bugis 

mengedepankan nilai-nilai Islami. Tradisi ini dianggap sebagai bentuk rasa syukur 

serta cara untuk meningkatkan semangat mempelajari Al-Qur‟an, terutama di 

kalangan anak-anak. Pelaksanaan acara Mappatemme’ Al-Qur‟an mengandung 

berbagai nilai, seperti nilai spiritual, nilai silaturahmi, nilai kebersamaan, nilai 

kesyukuran, serta nilai etika dan adab. 
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D. Kerangka Pikir 

Proposal penelitian ini akan membahas tradisi Mappatemme’ Al-Qur‟an 

dengan tujuan menganalisis nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam tradisi 

tersebut di masyarakat Kelurahan Padaidi, Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten 

Pinrang. Fokus penelitian ini akan diarahkan pada aspek nilai-nilai dakwah dalam 

tradisi Mappatemme’ Al-Qur‟an. Tujuan penelitian adalah untuk mempermudah 

penulis dalam melaksanakan penelitian dan memudahkan pembaca dalam 

memahami proposal penelitian ini. Berdasarkan kedua teori yang telah dibahas, 

kerangka pikir dapat dirumuskan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NILAI-NILAI DAKWAH 

a. SPRITUAL 

b. SILATURAHMI 

c. KEBERSAMAAN 

d. KESYUKURAN 

e. ETIKA DAN MORAL 

NILAI-NILAI DAKWAH DALAM TRADISI MAPPATEMME’ AL- QUR’AN DI 

KELURAHAN PADAIDI KECAMATAN MATTIRO BULU KABUPATEN PINRANG 

a. TEORI NILAI 

b. TEORI SOSIAL BUDAYA 

 

 

TRADISI MAPPATEMME’ AL- QUR’AN DI KELURAHAN PADAIDI KECAMATAN 

MATTIRO BULU KABUPATEN PINRANG 

 

Gambar 2.1 Kerangka pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Pendekatan deskriptif kualitatif berhubungan dengan data yang dikumpulkan dalam 

bentuk gambar dan penjelasan menggunakan kata-kata, seperti hasil wawancara 

antara peneliti dan informan. Dengan metode kualitatif, peneliti dapat memahami 

dan mengenal objek penelitian secara mendalam. Penelitian kualitatif pada dasarnya 

merupakan "serangkaian prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

tentang pemahaman melalui tulisan atau ucapan dari individu dan perilaku yang 

diamati.37 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan. Penelitian lapangan 

(field research) adalah penelitian yang melibatkan observasi mendetail terhadap 

suatu kelompok sosial dengan cara tertentu untuk mendapatkan deskripsi yang 

terstruktur dan menyeluruh. Oleh karena itu, peneliti harus melakukan penelitian 

secara langsung dengan mengamati objek yang diteliti, sehingga dapat melakukan 

wawancara dengan pihak terkait untuk memperoleh data yang diperlukan.38 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan berfokus pada Kelurahan Padaidi, Kecamatan 

Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang. Lokasi ini dipilih karena nilai-nilai dakwah 

yang terkandung dalam Tradisi Mappatemme' Al-Qur'an di daerah tersebut 

sangat penting. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dan 

memahami nilai-nilai yang terdapat dalam Tradisi Mappatemme' Al-Qur'an di 
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38

Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Viii (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 

2006). 



32 

 

 

Kelurahan Padaidi, Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang. Dengan 

demikian, fokus penelitian ini adalah pada aspek dakwah dalam Tradisi 

Mappatemme' Al-Qur'an di masyarakat setempat. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian yang digunakan peneliti pada penelitian 

ini  adalah selama ± 60 hari. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini memusatkan perhatian pada nilai-nilai dakwah yang terdapat 

dalam Tradisi Mappatemme’ Al-Qur‟an. Tujuannya adalah untuk menilai efektivitas 

program tersebut dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Indikator yang akan 

digunakan dalam penelitian ini meliputi penetapan sasaran program, pelaksanaan 

program, tujuan yang ingin dicapai, dan pengawasan program 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai nilai-nilai dakwah dalam Tradisi Mappatemme’ Al-Qur‟an. Dengan 

mengevaluasi indikator-indikator tersebut, peneliti akan dapat menilai sejauh mana 

program ini memenuhi ekspektasi dan tujuan yang telah ditetapkan, bagaimana 

pelaksanaannya, dan sejauh mana ada pemantauan yang memadai terhadap program 

tersebut. 

Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti dapat memberikan rekomendasi 

yang konstruktif kepada Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an. Rekomendasi tersebut 

diharapkan dapat membantu meningkatkan efektivitas nilai-nilai dakwah pada Tradisi 

Mappatemme’ Al- Qur‟an, secara menyeluruh, berdasarkan temuan yang telah 

dilakukan. 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, 

yang berbentuk kata-kata atau deskripsi. Data kualitatif ini diperoleh melalui 
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berbagai teknik pengumpulan data, termasuk wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Selain itu, data juga dapat berupa gambar, rekaman suara, dan 

video. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini mencakup semua informasi yang 

diperoleh dari orang lain atau dokumen-dokumen. Menurut Ardian, sumber 

data dibagi menjadi dua kategori: sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Dalam penelitian kualitatif, data biasanya berupa kata-kata, 

tindakan, dan dokumen-dokumen yang dianggap relevan. Selain itu, data juga 

dikumpulkan dari informan yang dapat dipercaya, yang memberikan 

penjelasan mendetail mengenai fokus penelitian.39 

a. Data Primer 

Data primer merujuk pada data yang dikumpulkan secara 

langsung dari sumbernya untuk keperluan penelitian tertentu. Dalam 

konteks penelitian ini, peneliti dapat mengumpulkan data primer 

melalui metode seperti survei, wawancara, atau observasi langsung 

terhadap kegiatan Mappatemme’ Al-Qur‟an di masyarakat Kelurahan 

Padaidi, Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang.40 

b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian tentang nilai-nilai dakwah 

dalam Tradisi Mappatemme’ Al-Qur‟an adalah informasi yang telah 

dikumpulkan oleh pihak lain untuk tujuan yang berbeda, namun tetap 

relevan untuk penelitian ini. Jenis data sekunder yang bisa digunakan 

oleh peneliti mencakup laporan dan dokumen resmi terkait dengan 

Tradisi Mappatemme’ Al-Qur‟an. 
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Pemanfaatan data sekunder memiliki manfaat dalam memberikan 

konteks, pembanding, dan dukungan untuk penelitian tentang nilai-nilai 

dakwah Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an. Selain itu, memanfaatkan data 

sekunder dapat membantu menghemat waktu dan biaya yang biasanya 

dibutuhkan untuk pengumpulan data langsung. Namun, sangat penting untuk 

memverifikasi keakuratan dan relevansi data sekunder yang digunakan, agar 

data tersebut dapat dipercaya dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Teknik pengumpulan data mencakup semua metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan tiga 

teknik utama, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penjelasan masing-

masing teknik adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Teknik wawancara dalam penelitian mengenai nilai-nilai dakwah 

Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an yang melibatkan interaksi langsung antara 

peneliti dengan informan yang terkait, seperti Masyarakat Kelurahan Padaidi 

Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. Wawancara dapat dilakukan 

secara tatap muka di Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 

Pinrang atau melalui telepon, sesuai dengan ketersediaan dan preferensi 

masyarakat. 

Dengan menggunakan teknik wawancara, peneliti dapat 

mengumpulkan informasi mendalam tentang pengalaman dan pemahaman 

berbagai pihak terkait nilai-nilai dakwah dalam Tradisi Mappatemme‟ Al-

Qur‟an. Wawancara memungkinkan peneliti untuk menjelaskan dan 

mengklarifikasi hal-hal yang belum jelas serta memperoleh berbagai 

perspektif untuk memahami tantangan, kebutuhan, dan potensi nilai-nilai 

dakwah dalam Tradisi Mappatemme‟ Al-Qur‟an. Dalam pelaksanaan 
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wawancara, penting bagi peneliti untuk menyiapkan pertanyaan yang relevan 

dan terstruktur, mendengarkan dengan seksama, mencatat respons dan 

tanggapan, serta menjaga kerahasiaan dan kepercayaan dari para informan 

Teknik ini merupakan sarana efektif untuk mendapatkan wawasan dan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai dakwah yang ada dalam 

Tradisi Mappatemme‟ Al-Qur‟an. 

2. Observasi 

Teknik observasi dalam penelitian mengenai nilai-nilai dakwah dalam 

Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an yang melibatkan pengamatan langsung 

terhadap kegiatan dan proses yang terjadi di Kelurahan Padaidi Kecamatan 

Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang tersebut. Peneliti dapat mengamati secara 

langsung bagaimana berbagai nilai-nilai dakwah yang terkandung didalamnya 

serta bagaimana pelaksanaan tradisi berlangsung secara keseluruhan. 

Observasi dapat dilakukan dengan hadir langsung dalam acara-acara 

Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an di Kelurahan Padaidi. Selama observasi, 

catat secara sistematis detail-detail yang terkait dengan pelaksanaan tradisi, 

seperti ritual, tata cara, simbolisme, dan peran-peran yang dimainkan oleh 

anggota masyarakat. Peneliti juga bisa mencatat interaksi sosial yang terjadi 

selama acara. Teknologi seperti kamera atau rekaman video juga dapat 

digunakan untuk mendokumentasikan observasi yang dilakukan. 

Maka dengan menggunakan teknik observasi, Peneliti dapat 

memperoleh data dan informasi yang objektif tentang kondisi dan pelaksanaan 

Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an. Hal ini membantu Peneliti dalam 

memahami secara lebih mendalam bagaimana proses-proses berjalannya 

Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an serta melihat langsung nilai-nilai dakwah 

yang dilakukan. Observasi memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

nilai-nilai dakwah dalam Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an. 
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3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari berbagai 

dokumen dan sumber yang terkait dengan program Jemput Bola. Dokumen-

dokumen tersebut dapat berupa laporan resmi, kebijakan, pedoman 

pelaksanaan, atau studi sebelumnya yang relevan. Peneliti dapat menganalisis 

dan menggali informasi dari dokumen-dokumen tersebut untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang nilai-nilai dakwah dan 

konteksnya. 

E. Teknik Analisis Data 

Secara umum, analisis data adalah proses menyusun dan mengorganisir data 

ke dalam aspek, kategori, dan satuan uraian dasar, untuk menentukan tema dan 

rumusan kerja berdasarkan data tersebut. Proses ini melibatkan pengaturan, 

pengurutan, pengelompokan, pemberian kode, dan klasifikasi data yang telah 

dikumpulkan, baik dari catatan penelitian, dokumentasi, maupun dokumen lainnya.
41

 

Analisis data merupakan tahap berikutnya yang dilakukan peneliti untuk 

mencari, menyusun, dan merangkum kesimpulan secara sistematis dari data yang 

telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik analisis 

data model interaktif yang dijelaskan oleh Miles dan Huberman. Proses analisis ini 

melibatkan tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, serta verifikasi dan 

penarikan kesimpulan. Teknik model interaktif ini fokus pada menyederhanakan data 

agar lebih mudah dipahami. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, analisis data akan 

mengikuti teknik model interaktif yang diuraikan oleh Miles dan Huberman, yang 

meliputi tiga tahapan yang harus dilaksanakan yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses merangkum, 

menyederhanakan, dan memilah informasi penting, lalu fokus pada elemen-

elemen tersebut untuk merumuskan tema dan pola. Reduksi data adalah 
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analisis yang berorientasi pada pengelompokan data sesuai dengan rumusan 

yang telah ditetapkan, sehingga memudahkan pembuatan kesimpulan akhir 

atau melalui tahap verifikasi. Data yang diperoleh dari lapangan dicatat secara 

jelas setiap kali pengumpulan data selesai. Proses reduksi data memudahkan 

peneliti dalam memilah informasi utama dan membantu menemukan kembali 

data yang diperlukan dengan mengarahkan peneliti pada aspek-aspek 

tertentu.42 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses mengorganisir data yang telah 

dikumpulkan untuk membuka kemungkinan penarikan kesimpulan atau 

pengambilan tindakan. Menurut Miles dan Huberman, penyajian data adalah 

susunan informasi yang memungkinkan adanya upaya untuk menarik 

kesimpulan dan menentukan langkah selanjutnya. Proses ini memudahkan 

peneliti untuk memahami dan menguasai data secara menyeluruh, serta 

merumuskan langkah-langkah berikutnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah tahap di mana deskripsi yang lengkap 

dianalisis untuk menentukan hasil akhir. Hasil dari penarikan kesimpulan juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Data yang diperoleh harus diuji 

untuk memastikan kebenaran dan validitasnya.  

Pada bagian ini, peneliti merumuskan proposisi, yang kemudian 

dianalisis secara berkelanjutan berdasarkan data yang telah dikumpulkan. 

Tahap berikutnya adalah menyusun laporan hasil penelitian yang rinci, yang 

mencakup temuan baru yang berbeda dari penelitian sebelumnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Prosesi Pelaksanaan Tradisi Mappatemme’ Al- Qur’an di Kelurahan 

Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang 

Prosesi pelaksanaan tradisi Mapppatemme’ Al-Qur‟an di Kelurahan Padaidi 

Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. Sebelum itu peneliti menjelaskan 

terlebih dahulu Kelurahan Padaidi yang terdiri dari 3 Lingkungan yaitu: Lingkungan 

Karangan, Lingkungan Barugae, dan Lingkungan Pao. Terkhusus di Lingkungan 

Karangan dan Pao tentunya pertama-tama dilakukan dulu acara Mappacci, acara 

Mappacci ini biasanya ada sebagian masyarakat yang melakukannya dan ada pula 

yang tidak. Acara Mappacci ini biasanya dilakukan pada malam hari, dan adapula 

sebagian masyarakat yang melakukannya pada pagi hari. Hal ini sejalan dengan 

ungkapan beberapa informan sebagai berikut: 

“Pengalamanku sebelum mengadakan acara Mappatemme’ Al- Qur‟an biasa 

ada yang mappacci sebagian ji ada juga yang tidak. Pada proses mappacci itu 

kalau terkhusus di lingkungan karangan sendiri kita disini acara di buka 

langsung biasanya oleh pak Sudirman Mase selaku sekertaris di masjid 

Darunnajah Karangan yang selalu menjadi protokol ketika ada acara 

Mappatemme’ Al- Qur‟an”.
43

 

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa dalam tradisi Mappatemme’ Al- 

Qur‟an di lingkungan Karangan, seringkali diawali dengan acara Mappacci yang 

tidak selalu dilakukan oleh semua kelompok. Acara Mappacci biasanya dibuka oleh 

Pak Sudirman Mase selaku sekretaris di Masjid Darunnajah Karangan Timur yang 

bertindak sebagai protokol. 

Terkhusus pada Lingkungan Barugae sendiri pertama-tama dimulai dengan 

acara Mappacci terlebih dahulu, biasanya pada malam hari. Hal ini sejalan dengan 
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ungakapan informan sebagai berikut: 

“Jadi biasanya itu Mappatemme’ Al- Qur‟an kalau dihubungkan dengan acara 

ada toh, malam Mappatemme’ Al- Qur‟an itu mappacci orang diundang 

seluruh keluarga untuk menyaksikan bahwa insya Allah besok ataukah 

sebentar lagi setelah mappacci ee di adakan acara penamatan Al- Qur‟an”.
44

 

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa ternyata pada malam 

Mappatemme' Al-Qur'an, diadakan terlebih dahulu mappacci di mana seluruh 

keluarga diundang untuk hadir. Ini adalah momen untuk menyaksikan dan 

mendukung prosesi yang insya Allah, akan dilanjutkan dengan acara penamatan Al-

Qur'an pada hari berikutnya atau sesaat setelah mappacci. 

“Pertama dilakukan dulu acara Mappacci apabila sudah banyak keluarga yang 

datang dan pegawai Syara' sudah hadir maka prosesi Mappacci akan segera 

dilakukan. Dimulai dari imam masjid kemudian dilanjut ke pegawai Syara' 

kemudian seluruh laki-laki kemudian jika seluruh laki-laki sudah selesai maka 

dilanjut untuk perempuan dengan jumlah 18 orang 9 orang dari laki-laki dan 9 

orang dari perempuan menurut pengalaman saya acara Mappacci ini sering 

dilakukan pada malam hari. Karena menurut saya pribadi kalau dilakukan 

pada malam hari itu orang gampang kumpul sedangkan kalau di pagi hari 

terkadang banyak orang yang memiliki kesibukan masing-masing”.
45

 

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa prosesi Mappacci menjadi 

bagian penting dalam persiapan pernikahan masyarakat Bugis. Acara ini sering 

dilakukan pada malam hari karena memudahkan orang-orang untuk berkumpul dan 

ikut serta. Dengan melibatkan seluruh laki-laki dan perempuan dalam prosesi ini, 

Mappacci tidak hanya merupakan syarat sehari sebelum pesta pernikahan atau 

Mappatemme‟ Al- Qur‟an, tetapi juga menjadi momen untuk mempererat hubungan 

sosial dan tali silaturahmi di antara keluarga dan masyarakat. Selain itu, acara inti 

yang dilakukan pada pagi hari, yaitu Mappatemme’ Al- Qur‟an, menunjukkan 

pentingnya nilai-nilai keagamaan dalam tradisi masyarakat Bugis. 
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Proses Mappacci, ada beberapa alat yang digunakan yang memiliki 

simbolisme tersendiri. Contohnya: 1. Daun henna (Daun pacar) yang melambangkan 

kesucian, 2. Bantal (Angkanguluang) yang melambangkan kenyamanan atau 

kehormatan, 3. Sarung sutera disimbolkan sebagai harga diri dan melambangkan 

nilai-nilai moral, 4. Daun pisang disimbolkan sebagai kehidupan berkesinambungan 

sebagai mana daun pisang akan kuncup sebelum mengering dalam istilah Bugis 

“Maccolli Maddaung”, 5. Lilin menyimbolkan penerang atau Sulo Mattappa’ 

bermakna teladan dan diharapkan dapat menjadi teladan di keluarga dan masyarakat, 

6. Sembilan helai daun nangka di letakkan diatas daun pisang sebagai mana 

masyarakat Bugis menyebutnya “Panasa” dikaitkan dengan “Minasa” yang berarti 

harapan dan cita-cita yang luhur dalam Istilah Bugis “Mamminasa ri deceng e” 

adapun sembilan helai daun nangka yang menandakan angka tertinggi pastinya hal ini 

menyiratkan harapan memliki semangat hidup yang tinggi dalam menjalani 

kehidupan.
46

 

Sebelum memasuki acara inti Mappatemme’ Al-Qur‟an terkhusus pada 

Lingkungan Karangan dan Pao acara Mappatemme‟ Al-Qur‟an biasanya 

dilaksanakan dengan bersamaan pembacaan Barzanji. Hal ini sejalan dengan 

ungkapan informan sebagai berikut: 

“Setelah Mappacci biasanya langsung dilanjut ke acara inti yaitu 

Mappatemme’ Al- Qur‟an yang di barengi dengan pembacaan Barzanji. 

Bahkan menurut orang-orang terdahulu atau Toriolo ternyata saking sakralnya 

ini Mappatemme’ Al- Qur‟an biasanya kalau ada orang yang meninggal baru 

belum Mappatemme’ Al- Qur‟an maka jasadnya akan di kasih duduk baru 

melakukan Mappatemme’ Al- Qur‟an”.
47

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa acara biasanya 

dilanjutkan dengan Mappatemme' Al-Qur'an yang dibarengi dengan pembacaan 

Barzanji. Menurut tradisi orang-orang terdahulu atau Toriolo, Mappatemme' Al-
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Qur'an sangat sakral. Jika seseorang meninggal sebelum melakukan Mappatemme' 

Al-Qur'an, jasadnya akan didudukkan terlebih dahulu untuk menyelesaikan ritual ini. 

Terkhusus pada Lingkungan Barugae sebelum memasuki acara inti tradisi 

Mappatemme’ Al-Qur‟an biasanya pak Imam memulainya dengan pembacaan 

Barzanji terlebih dahulu dengan Barzanji bahasa Bugis dipimpin oleh Imam masjid 

Barugae dibaca mulai dari awal sampai Saraka (Yaa Nabi Salam Alaika Yaa Rasul 

Salam Alaika), setelah sampai Saraka pak Imam pun bergeser ke anak yang akan 

dikhatamkan Al-Qur‟an dan sisa dari Barzanji tadi dilanjutkan oleh para pegawai 

syara‟ yang hadir pada acara tersebut. Hal ini sejalan dengan ungakapan informan 

sebagai berikut:  

“Perlu juga sama sampaikan bahwa terkhusus di lingkungan Barugae itu 

sebelum Mappatemme’ Al- Qur‟an saya membaca Barzanji dulu tapi Barzanji 

bahasa Bugis sampai sarakanya yang Ya Rabbi Salam sudah itu saya pindah 

ke anak yang mau di tamatkan Al- Qur‟an. Kemudian teman-teman pegawai 

syara' baca Barzanji selanjutnya sampai selesai”.
48

 

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa Terkhusus di lingkungan 

Barugae, sebelum Mappatemme' Al-Qur'an dimulai, dilakukan pembacaan Barzanji 

dalam bahasa Bugis sampai bagian yang berisi sarakanya Ya Rabbi Salam. Setelah 

itu, ritual beralih kepada anak yang akan ditamatkan Al-Qur'an, dilanjutkan oleh 

teman-teman pegawai syara' yang membaca Barzanji hingga selesai. 

Prosesi pelaksanaan tradisi Mappatemme’ Al-Qur‟an, tentunya pada 

masyarakat lingkungan Karangan dan Pao biasanya acara Mappatemme’ Al-Qur‟an 

dipimpin oleh Imam masjid. Pada prosesi tradisi Mappatemme’ Al-Qur‟an dimulai 

dari pembacaan Surah Al-Fatihah kemudian dilanjutkan ke Surah Ad-Dhuha sampai 

Surah An-Naas. Setelah pembacaan ayat suci Al-Qur‟an atau pelaksanaan tradisi 

Mappatemme’ Al-Qur‟an maka imam masjid yang memulai acara tersebut 

menutupnya dengan membaca doa yang di perdengarkan kepada anak yang di 

khatamkan Al-Qur‟an dan masyarakat serta kerabat atau keluarga yang hadir pada 
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saat pelaksanaan tradisi Mappatemme’ Al-Qur‟an. 

Pelaksanaan tradisi Mappatemme’ Al-Qur‟an sendiri terkhusus pada 

lingkungan Barugae tentunya tradisi Mappatemme‟ Al-Qur‟an ini dipimpin langsung 

oleh pak imam Barugae. Hal ini sejalan dengan ungkapan informan sebagai berikut: 

“Jadi apa diprosesinya itu biasanya kalau secara apa namanya sebenarnya 

tidak adaji anjuran untuk Mappatemme’ Al- Qur‟an. Cuma itu tadi tujuannya 

motivasi supaya anak-anak mau mengaji kalau terkhusus di lingkungan 

Barugae seperti saya menyaksikan dan mengakui bahwa ini anak sudah tamat 

saya suruh baca hmm cuma saya dulu berdoa bagaimana supaya ini bacaan 

Al- Qur‟an ini setiap huruf mendapat pahala ya supaya anak ini mendapat 

petunjuk dari Allah SWT untuk selalu membaca ayat-ayat Al- Qur‟an”.
49

 

“…Kemudian setelah dibaca mulai dari Al-Fatihah dan ayat-ayat yang 

penting saja kemudian tidak sama orang dulu karena orang dulu itu pake Al-

Insan, Al- A’la, dan seterusnya kebawah banyak panjang baru bukan anak 

yang tamat mengaji cuma pak imam yang mengaji tapi kalau saya di 

lingkungan Barugae bukan saya mengaji langsung anak-anak yang mengaji 

kalau bacanya yang penting dia bisa baca jadi terlepas dari Mahraj‟ terlepas 

dari tajwid. Dimulai dari Al-Fatihah jadi kalau sudah ee belum mantap Al-

Fatihahnya jadi saya kasih misalnya At-Takasur ke bawah tapi kalau sudah 

lancar bacaannya misalnya saya lanjut langsung tunjukkan bacaan ayat kursi 

Q.S Al-Baqarah kemudian saya buka lagi Al- Qur‟an suruh baca akhir surah 

Al-Baqarah Lillahi Ma Fissama Wati Wama Fil Ar”. 
50

 

“…Kalau sudah begitu langsung saya suruh baca Al-Ikhlas 3x baca Al-Falaq 

baca An-Nas. Sudah semua itu dibaca saya berdoa mi supaya bagaimana 

bacaan anak kita ini mantap selalu suka membaca Al- Qur‟an diantara waktu-

waktu yang kosong”.
51

 

Berdasarkan wawancara di atas menunjukkan bahwa prosesi Mappatemme’ 

Al- Qur‟an di lingkungan Barugae memiliki struktur yang khusus dan berperan 

penting dalam memotivasi masyarakat, terutama anak-anak untuk belajar mengaji. 

Diikuti oleh sesi pembacaan Al- Qur‟an oleh anak-anak yang telah mempelajari surat-
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surat tertentu, dan menunjukkan kemajuan mereka dalam belajar mengaji. Prosesi ini 

tidak hanya sebagai ritual keagamaan tetapi juga sebagai sarana sosial dan edukatif 

yang mengajak serta menginspirasi keluarga dan masyarakat untuk lebih mendalami 

ajaran Al- Qur‟an. Selain itu, kegiatan ini juga mencerminkan kekayaan tradisi dan 

budaya lokal dalam praktik keagamaan, yang memperkuat tali silaturahmi antar 

anggota masyarakat` 

2. Nilai-nilai Dakwah dalam Tradisi Mappatemme’ Al- Qur’an di Kelurahan 

Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang 

Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an di Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro 

Bulu Kabupaten Pinrang memiliki peran yang sangat signifikan dalam memelihara 

dan menyebarkan nilai-nilai dakwah di masyarakat. Salah satu nilai utama yang 

terkandung dalam tradisi ini adalah kesyukuran kepada Allah SWT. Melalui prosesi 

pembacaan Al- Qur‟an tentunya masyarakat secara tidak langsung diajak untuk lebih 

mendekatkan diri kepada Tuhan dan bersyukur atas segala nikmat yang diberikan. 

Kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman agama warga dan membantu mereka 

untuk lebih memahami ajaran Islam dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, tradisi ini berfungsi sebagai sarana spiritual yang kuat bagi 

masyarakat untuk memperkuat iman dan ketakwaan mereka. 

Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an juga memainkan peran penting dalam 

mempererat silaturahmi dan hubungan sosial di masyarakat. Acara ini menjadi 

momen penting bagi keluarga dan tetangga untuk berkumpul, berbagi, dan 

memperkuat ikatan sosial. Melalui kebersamaan ini, nilai-nilai seperti kebersamaan, 

gotong-royong, dan kekompakan semakin terjaga. Kehadiran generasi muda dalam 

tradisi ini juga sangat penting karena mereka diajarkan tentang pentingnya menjaga 

hubungan baik dengan sesama dan menjalankan ajaran agama. Hal ini membantu 

menciptakan lingkungan sosial yang harmonis dan mendukung dalam masyarakat. 

Secara keseluruhan tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an berkontribusi secara 

signifikan terhadap masyarakat di Kelurahan Padaidi. Tradisi ini tidak hanya 
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memperkuat aspek spiritual dan sosial di masyarakat, tetapi juga berperan dalam 

pendidikan generasi muda membentuk karakter mereka berdasarkan ajaran Islam. 

Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an menjadi salah satu pilar penting dalam menjaga 

dan menyebarkan nilai-nilai dakwah menciptakan masyarakat yang lebih religius, 

harmonis, dan berbudi pekerti luhur. 

a. Nilai-nilai kesyukuran dan ketaatan kepada Allah SWT (Spritual) 

Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an di Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro 

Bulu Kabupaten Pinrang mengandung nilai-nilai dakwah yang sangat penting, salah 

satunya adalah rasa kesyukuran dan ketaatan kepada Allah SWT. Prosesi ini 

merupakan bentuk nyata dari rasa syukur masyarakat atas segala nikmat dan karunia 

yang diberikan oleh Allah. Dalam setiap acara Mappatemme’, pembacaan Al- Qur‟an 

menjadi inti dari tradisi. Melalui kegiatan ini masyarakat juga diingatkan untuk selalu 

bersyukur dan mengingat kebesaran Allah SWT dalam setiap aspek kehidupan 

mereka. 

Rasa syukur atau kesyukuran yang diungkapkan melalui tradisi ini juga 

berfungsi sebagai pengingat untuk tetap taat dan patuh pada ajaran agama. Melalui 

pembacaan dan pemahaman Al- Qur‟an masyarakat diperkuat imannya dan diperkuat 

kesadarannya untuk menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah SWT. Tradisi 

ini menekankan pentingnya ketaatan dalam beribadah, baik dalam konteks pribadi 

maupun kolektif. Dengan bersama-sama membaca Al- Qur‟an, orang-orang yang 

hadir di acara tersebut diingatkan akan kewajiban mereka sebagai umat Islam untuk 

terus berpegang pada ajaran-ajaran yang telah disampaikan oleh Nabi Muhammad 

SAW. 

Nilai-nilai kesyukuran dan ketaatan yang diajarkan dalam tradisi 

Mappatemme’ Al-Qur‟an juga membantu memperkuat hubungan spiritual masyarakat 

dengan Allah. Hal ini membantu mereka untuk lebih memahami ajaran agama 

sehingga ketaatan kepada Allah SWT bukan hanya menjadi ritual formal saja tetapi 
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juga menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadikan tradisi 

Mappatemme’ Al- Qur‟an menjadi salah satu cara yang efektif untuk menanamkan 

nilai-nilai rasa syukur dan ketaatan kepada Allah SWT di dalam hati setiap anggota 

masyarakat. Hal ini sejalan dengan ungkapan beberapa informan sebagai berikut: 

"Dalam tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an, nilai-nilai dakwah yang sangat terasa 

adalah rasa syukur dan ketaatan kepada Allah SWT dengan membaca al- 

Qur‟an pada prosesi acara”.
52

 

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa dalam tradisi Mappatemme’ Al- 

Qur‟an, nilai-nilai dakwah yang sangat terasa adalah rasa syukur dan ketaatan kepada 

Allah SWT melalui membaca Al- Qur‟an pada prosesi acara. Tradisi ini menekankan 

pentingnya rasa syukur dan ketaatan kepada Allah SWT sebagai bagian integral dari 

praktik keagamaan dalam masyarakat. Dengan demikian, tradisi Mappatemme’ Al- 

Qur‟an tidak hanya mendorong praktik keagamaan, tetapi juga menguatkan nilai-nilai 

dakwah seperti rasa syukur dan ketaatan kepada Allah SWT. Hal ini menunjukkan 

bahwa tradisi ini memiliki dampak yang signifikan dalam memperkaya pemahaman 

keagamaan dan memperkuat hubungan sosial di dalam masyarakat. 

"Saya melihat bahwa nilai dakwah yang terkandung dalam tradisi ini 

mengajarkan tentang pentingnya pemahaman dan penghayatan terhadap 

ajaran Al- Qur‟an. Melalui proses membaca ayat-ayat Al- Qur‟an, saya sendiri 

seakan-akan merasa diberi kesempatan untuk memperdalam pemahaman 

agama dan meningkatkan keimanan saya”.
53

 

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa tradisi Mappatemme’ Al- 

Qur‟an mengajarkan tentang pentingnya pemahaman dan penghayatan terhadap 

ajaran Al- Qur‟an. Melalui proses membaca ayat-ayat Al- Qur‟an, masyarakat 

tentunya merasa diberi kesempatan untuk memperdalam pemahaman agama dan 

meningkatkan keimanan. Nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam tradisi ini seperti 
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rasa syukur dan ketaatan kepada Allah SWT turut memperkuat karakter religius 

masyarakat serta membangun lingkungan yang harmonis dan sejahtera. 

b. Nilai Kebersamaan 

Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an di Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro 

Bulu Kabupaten Pinrang juga sarat dengan nilai-nilai kebersamaan yang sangat 

penting dalam memperkuat hubungan sosial di masyarakat. Prosesi ini menjadi 

momen istimewa di mana seluruh anggota masyarakat, dari berbagai latar belakang 

usia dan status sosial, berkumpul dan berpartisipasi secara aktif. Kebersamaan ini 

tidak hanya terlihat dari jumlah peserta yang hadir, tetapi juga dari semangat gotong-

royong yang tercipta saat mempersiapkan dan melaksanakan acara. Setiap orang 

mengambil bagian dalam tugas-tugas tertentu, baik itu dalam menyediakan tempat, 

konsumsi, atau mengatur jalannya acara, sehingga tercipta rasa kebersamaan yang 

kuat. 

Nilai kebersamaan dalam tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an juga tercermin 

dalam interaksi sosial yang terjadi selama prosesi. Masyarakat memiliki kesempatan 

untuk saling bertegur sapa, berbincang, dan berbagi pengalaman yang semuanya 

memperkuat ikatan emosional di antara mereka. Tradisi ini menjadi ajang untuk 

mempererat tali silaturahmi tidak hanya antara keluarga dekat, tetapi juga dengan 

tetangga dan kerabat jauh yang mungkin jarang bertemu. Melalui momen 

kebersamaan ini, masyarakat dapat merasakan kehangatan dan solidaritas yang 

mendalam yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan sosial yang harmonis 

dan penuh kekompakan. 

Nilai kebersamaan di tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an juga mengajarkan 

pentingnya saling mendukung dan membantu. Selama prosesi acara setiap individu 

diharapkan untuk saling membantu dalam kegiatan lain yang mendukung jalannya 

acara. Hal ini mengajarkan bahwa kebersamaan bukan hanya tentang berkumpul 

secara fisik, tetapi juga tentang saling memberikan dukungan dan bantuan. Nilai ini 
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sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari, di mana solidaritas dan gotong-royong 

menjadi fondasi yang kuat untuk membangun masyarakat yang sejahtera dan 

harmonis. Dengan demikian, tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an tidak hanya 

memperkuat kebersamaan secara langsung tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

kebersamaan yang berkelanjutan dalam kehidupan masyarakat. Hal ini sejalan dengan 

ungkapan beberapa informan sebagai berikut: 

"Dari penglihatan saya tradisi ini juga memberikan kesempatan bagi keluarga 

untuk memperkuat ikatan keluarga dan silaturahmi. Saat berkumpul untuk 

Mappatemme’ Al- Qur‟an, saya juga secara tidak langsung merasakan 

kehangatan dan kebersamaan yang mempererat hubungan antar sesama 

anggota keluarga dan masyarakat terkhusus di lingkungan Barugae”.
54

 

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa tradisi Mappatemme’ Al- 

Qur‟an memberikan kesempatan bagi keluarga untuk memperkuat ikatan keluarga 

dan silaturahmi. Saat berkumpul untuk Mappatemme’ Al- Qur‟an, terasa adanya 

kehangatan dan kebersamaan yang mempererat hubungan antar sesama anggota 

keluarga dan masyarakat terutama di Barugae. Dalam konteks ini, tradisi ini tidak 

hanya berperan dalam memperkaya pemahaman keagamaan dan memperkuat 

hubungan sosial, tetapi juga menjadi sarana yang penting dalam memelihara serta 

mempererat ikatan keluarga dan silaturahmi di lingkungan tersebut. Dengan 

demikian, tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an memiliki dampak positif dalam 

memperkokoh jalinan keluarga dan hubungan antar anggota masyarakat di 

lingkungan Barugae. 

"Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an ini juga sangat memupuk nilai-nilai 

silaturahmi dan kebersamaan di masyarakat Kelurahan Padaidi. Karena apa 

ketika ada acara Mappatemme’ Al- Qur‟an masyarakat itu berkumpul dan 

tidak hanya memperkuat ikatan keluarga akan tetapi juga mempererat 

hubungan sosial dengan tetangga dan kerabat-kerabatnya saya lihat”.
55
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Berdasar wawancara di atas menunjukkan bahwa tradisi Mappatemme’ Al- 

Qur‟an sangat memupuk nilai-nilai silaturahmi dan kebersamaan di masyarakat 

Kelurahan Padaidi. Dengan itu tradisi ini tidak hanya berperan dalam memperkaya 

pemahaman keagamaan dan memperkuat hubungan sosial, tetapi juga menjadi sarana 

yang penting dalam memelihara serta mempererat ikatan keluarga dan silaturahmi di 

Kelurahan Padaidi. Hal ini dapat dipahami bahwa tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an 

memiliki dampak positif dalam memperkokoh jalinan keluarga dan hubungan antar 

anggota masyarakat di Kelurahan Padaidi. Selain itu, tradisi ini juga membantu 

mempererat hubungan sosial antara tetangga dan kerabat-kerabat di lingkungan 

tersebut sehingga turut berperan dalam menciptakan lingkungan yang harmonis dan 

penuh kebersamaan. 

c. Nilai Dakwah atau ajakan mengamalkan ajaran Islam 

Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an di Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro 

Bulu Kabupaten Pinrang tidak hanya menjadi momen spiritual dan sosial tetapi juga 

dengan nilai-nilai dakwah yang penting untuk menyebarkan ajaran Islam. Melalui 

prosesi ini, masyarakat diajak untuk secara aktif mengamalkan ajaran-ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembacaan Al- Qur‟an dari tradisi ini, di mana ayat-

ayat suci dibaca dan direnungkan secara mendalam. Hal ini memberikan kesempatan 

bagi peserta untuk memperdalam pemahaman mereka tentang ajaran Islam dan 

memperkuat iman mereka. 

Nilai dakwah dalam tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an juga terlihat dari upaya 

untuk mengingatkan masyarakat akan pentingnya menjalankan perintah Allah SWT 

dan menjauhi larangan-Nya. Ini merupakan bentuk dakwah yang langsung dan 

efektif, di mana pesan-pesan moral dan etika Islam disampaikan kepada seluruh 

peserta. Dengan demikian, tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai ritual keagamaan 

tetapi juga sebagai media pendidikan agama yang mendalam. 
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Nilai dakwah dalam tradisi ini juga mencakup ajakan untuk mengamalkan 

ajaran Islam dalam konteks sosial. Melalui kebersamaan dan gotong-royong dalam 

prosesi Mappatemme’ Al- Qur‟an, masyarakat diajarkan tentang pentingnya 

membantu sesama, saling menghormati, dan menjaga keharmonisan. Nilai-nilai 

seperti kesabaran, keikhlasan, dan kasih sayang ditegaskan kembali dalam setiap 

aspek tradisi ini. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah bukan hanya tentang 

mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga tentang mengamalkan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan nyata. Dengan cara ini tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an 

menjadi sarana yang efektif untuk menyebarkan dan menguatkan ajaran Islam di 

kalangan masyarakat. Dengan demikian, tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an 

memainkan peran penting dalam dakwah baik melalui pembelajaran langsung dari 

Al- Qur‟an maupun melalui praktik nilai-nilai Islam dalam interaksi sosial. Tradisi ini 

membantu masyarakat untuk tidak hanya memahami tetapi juga mengamalkan ajaran 

Islam secara komprehensif, memperkuat ikatan spiritual dan sosial di antara mereka, 

serta membangun komunitas yang lebih religius dan harmonis. Hal ini sejalan dengan 

ungkapan beberapa informan sebagai berikut: 

"Nilai-nilai dakwah yang tercermin itu kayak mengajak masyarakat untuk 

berbuat kebaikan dan mengikuti teladan Nabi Muhammad SAW. Dalam setiap 

langkah prosesi tradisi ini, kami diingatkan tentang pentingnya mengamalkan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari”.
56

 

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa masyarakat diingatkan tentang 

pentingnya mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menunjukkan bahwa tradisi ini tidak hanya memperkaya pemahaman keagamaan, 

tetapi juga mendorong individu untuk menginternalisasi nilai-nilai kebaikan dan 

teladan yang terkandung dalam ajaran Islam. Dengan demikian, tradisi Mappatemme’ 

Al- Qur‟an memiliki dampak yang signifikan dalam mengajak masyarakat untuk 

berbuat kebaikan dan mengikuti teladan Nabi Muhammad SAW. Nilai-nilai dakwah 
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yang tercermin dalam tradisi ini turut mengingatkan peserta akan pentingnya 

mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari sehingga memperkuat 

karakter religius dan moral masyarakat secara keseluruhan. 

"Kalau saya lihat eee tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an juga menjadi sarana 

untuk menyebarkan ajaran Islam kepada masyarakat luas. Tentunya ini 

mengajak anggota keluarga, tetangga, dan masyarakat untuk ikut serta dalam 

acara Mappatemme’ Al- Qur‟an dan memberikan dampak positif pada 

masyarakat terkhusus menurut saya dilingkungan Pao sendiri”.
57

 

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa tradisi Mappatemme’ Al- 

Qur‟an juga menjadi sarana untuk menyebarkan ajaran Islam kepada masyarakat luas. 

Tradisi ini mengajak anggota keluarga, tetangga, dan masyarakat untuk ikut serta 

dalam acara Mappatemme’ Al- Qur‟an dan memberikan dampak positif pada 

masyarakat, terutama di lingkungan Pao. Nilai-nilai dakwah yang tercermin dalam 

tradisi ini mengajak masyarakat untuk berbuat kebaikan dan mengikuti teladan Nabi 

Muhammad SAW. Dengan demikian, tradisi ini tidak hanya memperkaya 

pemahaman keagamaan, tetapi juga mendorong individu untuk menginternalisasi 

nilai-nilai kebaikan dan teladan yang terkandung dalam ajaran Islam. 

d. Peran tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an dalam Memelihara dan Menyebarkan 

Nilai-Nilai Dakwah 

Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an di Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro 

Bulu Kabupaten Pinrang memainkan peran yang sangat penting dalam memelihara 

dan menyebarkan nilai-nilai dakwah di masyarakat. Tradisi ini tidak hanya menjadi 

wadah bagi pembacaan Al- Qur‟an tetapi juga menjadi sarana untuk memperkuat 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Melalui prosesi ini, masyarakat diajak 

untuk lebih mendalami dan mengamalkan ajaran-ajaran Al- Qur‟an. Tentunya akan 

membantu memperkuat iman dan ketakwaan. Kegiatan ini menjadi pengingat rutin 
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bagi masyarakat untuk selalu dekat dengan ajaran agama dan menjalankannya dengan 

baik. 

Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an juga berfungsi sebagai media dakwah yang 

efektif. Selama prosesi, sering kali disertai dengan ceramah atau tausiyah yang 

memberikan penjelasan mendalam tentang makna ayat-ayat yang dibaca dan 

bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Ini merupakan bentuk 

dakwah langsung yang sangat efektif, karena disampaikan dalam konteks yang 

relevan dan dapat langsung diaplikasikan oleh masyarakat. Dengan demikian, tradisi 

ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan agama, tetapi juga mendorong masyarakat 

untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam interaksi sosial mereka. 

Tradisi ini juga memainkan peran penting dalam menjaga keberlanjutan nilai-

nilai dakwah di kalangan generasi muda. Melalui partisipasi aktif dalam prosesi 

Mappatemme’ Al- Qur‟an, generasi muda diajarkan tentang pentingnya memelihara 

dan menyebarkan ajaran Islam. Mereka tidak hanya belajar tentang ajaran-ajaran Al- 

Qur‟an, tetapi juga tentang nilai-nilai seperti kesyukuran, kebersamaan, dan ketaatan 

kepada Allah SWT. Hal ini membantu membentuk karakter mereka berdasarkan 

nilai-nilai Islam dan memastikan bahwa ajaran-ajaran tersebut terus hidup dan 

berkembang di masa depan. Dengan demikian, tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an 

berperan sebagai jembatan penting dalam mentransfer nilai-nilai dakwah dari satu 

generasi ke generasi berikutnya dan memastikan bahwa ajaran Islam terus menjadi 

bagian integral dari kehidupan masyarakat. Hal ini sejalan dengan ungkapan beberapa 

informan sebagai berikut: 

"Dari pengamatan saya, tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an sangat berperan 

dalam memelihara nilai-nilai keagamaan di masyarakat. Saat berkumpul untuk 

membaca Al- Qur‟an, saya sendiri merasakan kekuatan spiritual yang 

menguatkan iman. Selain itu, tradisi ini juga menjadi momen untuk 

mempererat hubungan sosial masyarakat”.
58
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Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa tradisi Mappatemme’ Al- 

Qur‟an memiliki dampak yang signifikan dalam memelihara nilai-nilai keagamaan 

dan memperkuat hubungan sosial, serta memupuk nilai-nilai kebaikan dan 

kebersamaan di masyarakat. Tradisi ini turut berperan dalam menciptakan lingkungan 

yang harmonis, penuh kebersamaan, dan mempererat hubungan sosial antar anggota 

masyarakat. 

"Berdasarkan pengalaman saya, tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an memiliki 

peran untuk menyebarkan nilai-nilai dakwah di masyarakat. Melalui 

partisipasi aktif dalam tradisi ini, masyarakat itu memiliki kesempatan untuk 

berbagi pesan-pesan agama dengan berbicara dan memperluas jangkauan 

ajaran Islam."
59

 

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa ternyata dalam tradisi 

Mappatemme’ Al- Qur‟an memiliki peran yang penting dalam menyebarkan nilai-

nilai dakwah di masyarakat. Masyarakat juga bisa saling berbagi pesan-pesan agama 

dan memperluas jangkauan ajaran Islam. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi ini tidak 

hanya memperkaya pemahaman keagamaan, tetapi juga menjadi sarana yang efektif 

dalam menyebarkan ajaran Islam kepada masyarakat luas serta mempererat hubungan 

sosial dan memupuk nilai-nilai kebaikan di lingkungan masyarakat. 

"Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an itu memainkan peran penting dalam 

memelihara nilai-nilai keagamaan dan moral di masyarakat. Saat kami 

berkumpul dan mendengarkan bacaan Al- Qur‟an, saya sendiri merasakan 

kehangatan dan kebersamaan yang memperkuat ikatan sosial di antara 

masyarakat. Hal ini menciptakan lingkungan yang bagus menurut saya untuk 

penyebaran nilai-nilai dakwah”.
60

 

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa tradisi Mappatemme’ Al- 

Qur‟an memainkan peran penting dalam memelihara nilai-nilai keagamaan dan moral 

di masyarakat. Saat berkumpul dan mendengarkan bacaan Al- Qur‟an, terasa 
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kehangatan dan kebersamaan yang memperkuat ikatan sosial di antara masyarakat. 

Hal ini menciptakan lingkungan yang baik untuk penyebaran nilai-nilai dakwah, 

menunjukkan bahwa tradisi ini tidak hanya memperkaya pemahaman keagamaan, 

tetapi juga memupuk nilai-nilai kebersamaan dan kebaikan di masyarakat. 

"Dari pengalaman saya, tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an menjadi sarana yang 

efektif untuk menyebarkan pesan-pesan agama kepada masyarakat. Melalui 

proses membaca Al- Qur‟an dari anak-anak yang mengaji, kami tidak hanya 

memperdalam pemahaman tentang ajaran Islam, tetapi juga memperkuat 

hubungan sosial antara masyarakat di Kelurahan Padaidi”.
61

 

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa tradisi Mappatemme’ Al- 

Qur‟an menjadi sarana yang efektif untuk menyebarkan pesan-pesan agama kepada 

masyarakat. Melalui proses membaca Al- Qur‟an dari anak-anak yang mengaji, tidak 

hanya terjadi pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran Islam, itu juga menjadi 

penguatan hubungan sosial antara masyarakat di Kelurahan Padaidi.  Ini 

menunjukkan bahwa tradisi ini memiliki dampak positif dalam menyebarkan ajaran 

agama, memperdalam pemahaman keagamaan serta memperkuat hubungan sosial. 

"Saya melihat bahwa tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an memiliki peran yang 

penting dalam menjaga dan menyebarkan nilai-nilai dakwah di masyarakat. 

tradisi ini menciptakan ikatan kemasyarakatan yang kuat dan memperdalam 

pemahaman agama”.
62

 

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa tradisi Mappatemme’ Al- 

Qur‟an memainkan peran yang sanagt penting dalam menjaga dan menyebarkan 

nilai-nilai dakwah di masyarakat. Tradisi ini menciptakan ikatan kemasyarakatan 

yang kuat dan memperdalam pemahaman agama. Tentunya ini menunjukkan bahwa 

melalui partisipasi aktif dalam tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an, masyarakat dapat 

memperdalam pemahaman agama sambil memperkuat hubungan sosial, sehingga 

menciptakan lingkungan yang mendukung penyebaran nilai-nilai dakwah di 
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masyarakat. 

"Dari pengamatan saya, tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an itu berperan secara 

baguslah dalam memelihara dan memperkuat nilai-nilai dakwah di 

masyarakat. Karena melalui tradisi ini saya merasa bahwa pasti kita yang 

hadir pada acara tersebut memiliki kesempatan untuk memperdalam 

pemahaman agama, memperkuat ikatan sosial, dan menyebarkan ajaran Islam 

kepada orang lain."
63

 

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa ternyata tradisi Mappatemme’ 

Al- Qur‟an memainkan peran yang bagus dalam memelihara dan memperkuat nilai-

nilai dakwah di masyarakat. Melalui tradisi ini, hadirin memiliki kesempatan untuk 

memperdalam pemahaman agama, memperkuat ikatan sosial, dan menyebarkan 

ajaran Islam kepada orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi ini tidak hanya 

memperkaya pemahaman keagamaan, tetapi juga memperkuat hubungan sosial dan 

menjadi sarana efektif dalam menyebarkan ajaran Islam kepada masyarakat. 

e. Harapan Terhadap Masa Depan Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an dalam 

Menjaga Nilai-Nilai Dakwah di Masyarakat 

Harapan terhadap masa depan tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an di Kelurahan 

Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang adalah bahwa tradisi ini akan 

terus menjadi pilar penting dalam memelihara dan menyebarkan nilai-nilai dakwah di 

masyarakat. Salah satu harapan utama adalah bahwa tradisi ini dapat terus diwariskan 

kepada generasi muda dengan penuh makna dan pemahaman. Dengan keterlibatan 

aktif dari generasi muda tradisi ini tidak hanya akan bertahan tetapi juga berkembang 

sesuai dengan tantangan dan dinamika zaman. Mereka diharapkan dapat 

menginternalisasi nilai-nilai dakwah yang diajarkan melalui tradisi ini, seperti 

kesyukuran, kebersamaan, dan ketaatan kepada Allah SWT sehingga mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Banyak harapan dalam tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an yang akan terus 

menjadi media dakwah yang efektif di tengah masyarakat. Melalui pembaruan dan 
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adaptasi yang relevan tradisi ini dapat semakin menarik minat berbagai kalangan 

masyarakat untuk terlibat. Penggunaan teknologi misalnya dapat dimanfaatkan untuk 

menyebarkan informasi tentang prosesi dan makna dari Mappatemme’ Al- Qur‟an, 

sehingga lebih banyak orang dapat belajar dan terinspirasi oleh nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya. Dengan demikian tradisi ini tidak hanya mempertahankan 

relevansinya tetapi juga memperluas jangkauan dakwah Islam. 

Harapan lainnya adalah bahwa tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an dapat terus 

mempererat hubungan sosial di masyarakat. Nilai-nilai kebersamaan dan gotong-

royong yang terkandung dalam tradisi ini sangat penting dalam membangun 

masyarakat yang harmonis dan solid. Tentunya tradisi ini diharapkan dapat semakin 

memperkuat ikatan sosial di antara warga, menciptakan rasa solidaritas yang kuat, 

dan mengajarkan pentingnya saling mendukung dan bekerja sama. Ini menunjukkan 

bahwa Mappatemme’ Al- Qur‟an tidak hanya menjadi kegiatan ritual keagamaan, 

tetapi juga fondasi bagi pembentukan masyarakat yang berkarakter Islami dan penuh 

kebersamaan. 

Secara keseluruhan, masa depan tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an diharapkan 

dapat terus berfungsi sebagai benteng dalam menjaga dan menyebarkan nilai-nilai 

dakwah dalam membentuk generasi yang religius untuk membangun masyarakat 

yang harmonis dan beretika. Hal ini diperlukan komitmen bersama dari semua pihak, 

tradisi ini dapat terus hidup dan berkembang serta memberikan manfaat spiritual dan 

sosial yang mendalam bagi seluruh anggota masyarakat. Hal ini sejalan dengan 

ungkapan beberapa informan sebagai berikut: 

"Saya berharap tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an dapat terus berlanjut dan 

berkembang di masa depan. Saya ingin tradisi ini tetap menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat kami, karena saya yakin bahwa 

melalui tradisi ini, nilai-nilai dakwah akan terus dijaga dan diperkuat di 

generasi-generasi mendatang”.
64
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Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa harapan untuk kelangsungan 

dan perkembangan tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an di masa depan sangat kuat. 

Keyakinan bahwa tradisi ini akan tetap menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan masyarakat, serta menjadi penjaga dan penguat nilai-nilai dakwah bagi 

generasi-generasi mendatang dan menunjukkan pentingnya peran tradisi ini dalam 

memelihara dan menyebarkan ajaran agama. Dengan demikian, harapan untuk 

keberlanjutan tradisi ini merupakan cerminan dari keyakinan akan nilai-nilai positif 

yang dapat terus disebarkan melalui partisipasi aktif dalam tradisi Mappatemme’ Al- 

Qur‟an. 

"Harapan saya adalah agar tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an tetap baguslah dan 

memiliki daya tarik bagi generasi muda. Saya berharap tradisi ini dapat terus 

disampaikan dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak 

muda, sehingga mereka juga dapat mengambil bagian dalam memelihara dan 

menyebarkan nilai-nilai dakwah di masyarakat”.
65

 

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa harapan untuk kelangsungan 

dan daya tarik tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an bagi generasi muda sangat kuat. 

Diinginkan agar tradisi ini dapat disampaikan dengan cara yang menarik dan mudah 

dipahami oleh anak-anak muda, sehingga mereka juga dapat ikut serta dalam 

memelihara dan menyebarkan nilai-nilai dakwah di masyarakat. Hal ini menunjukkan 

keinginan yang kuat untuk melibatkan generasi muda dalam tradisi ini, serta 

keyakinan akan pentingnya peran mereka dalam menjaga dan menyebarkan ajaran 

agama di lingkungannya khususnya di Kelurahan Padaidi. 

"Saya berharap tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an dapat terus menjadi bagian 

yang integral dari kehidupan masyarakat kami. Saya ingin tradisi ini tetap 

menjadi momen yang dinantikan dan dihargai oleh semua orang, sehingga 

nilai-nilai dakwah yang terkandung di dalamnya dapat terus diperkuat dan 

dijaga."
66
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Ungkapan yang dikemukakan oleh seorang narasumber, tergambar harapan 

yang kuat terhadap kelangsungan tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an sebagai bagian 

integral dari kehidupan masyarakat. Dengan keinginan agar tradisi ini tetap menjadi 

momen yang dinantikan dan dihargai oleh semua orang tampaknya terdapat 

kesadaran akan pentingnya memperkuat nilai-nilai dakwah yang terkandung di 

dalamnya. Hal ini mencerminkan upaya untuk memastikan bahwa nilai-nilai spiritual 

dan keagamaan tetap menjadi inti dari kehidupan masyarakat. Selain itu, harapan 

tersebut juga menggambarkan keinginan untuk menjaga keberlanjutan dan relevansi 

tradisi dalam konteks zaman modern. Dengan mempertahankan tradisi ini sebagai 

momen yang dihargai oleh semua orang, terlihat bahwa nilai-nilai dakwah yang 

terkandung di dalamnya dianggap sebagai aspek yang sangat berharga. Ini 

menunjukkan kesadaran akan peran yang dimainkan oleh tradisi keagamaan dalam 

memperkuat dan memelihara nilai-nilai spiritual dalam masyarakat. 

"Harapan saya adalah supaya tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an dapat terus 

berkembang dan menjangkau lebih banyak orang di masa depan. Saya 

berharap tradisi ini tidak hanya bertahan, tetapi juga terus beradaptasi dengan 

perubahan zaman untuk tetap bagus pastinya."
67

 

 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa harapan untuk pertumbuhan dan 

penjangkauan yang lebih luas dari tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an di masa depan 

sangat kuat. Ada keinginan agar tradisi ini tidak hanya bertahan, tetapi juga mampu 

beradaptasi dengan perubahan zaman untuk tetap bagus pastinya. Ini menunjukkan 

kesadaran akan pentingnya terus berkembang dan berubah sesuai dengan tuntutan 

zaman, sehingga tradisi ini tetap dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi 

masyarakat secara keseluruhan khususnya di Kelurahan Padaidi. 

"Saya berharap tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an dapat terus menjadi sarana 

yang kuat dalam menjaga dan menyebarkan nilai-nilai dakwah di masyarakat. 

Saya ingin tradisi ini terus menjadi sumber inspirasi dan kekuatan bagi 

generasi-generasi mendatang dalam menjalankan ajaran Islam dalam 
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kehidupan sehari-hari."
68

 

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa tradisi Mappatemme’ Al- 

Qur‟an memiliki peran yang kuat dalam menjaga dan menyebarkan nilai-nilai 

dakwah di masyarakat. Meskipun dihadapkan pada tantangan finansial masyarakat 

tetap memandang tradisi ini sebagai sumber inspirasi dan kekuatan bagi generasi-

generasi mendatang dalam menjalankan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini menegaskan betapa pentingnya upaya untuk memahami, mempertahankan, 

dan memperkuat tradisi ini sebagai bagian integral dari identitas dan keyakinan 

masyarakat. 

"Harapan saya adalah agar tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an dapat terus 

menjadi bagian yang penting dari kehidupan masyarakat kami di masa depan. 

Saya berharap tradisi ini tetap menjadi simbol kebersamaan, kekompakan, dan 

kebersyukuran dalam menjalankan ajaran agama, sehingga nilai-nilai dakwah 

dapat terus diperkuat dan dijunjung tinggi di masyarakat."
69

 

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa ternyata tradisi Mappatemme’ 

Al- Qur‟an memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Tradisi 

ini diharapkan dapat terus menjadi simbol kebersamaan, kekompakan, dan 

kebersyukuran dalam menjalankan ajaran agama, serta memperkuat nilai-nilai 

dakwah di masyarakat. Tentunya harapan untuk menjaga keberlangsungan dan 

relevansi tradisi ini sebagai bagian tak terpisahkan dari kehidupan dan nilai-nilai 

masyarakat. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Prosesi Pelaksanaan Tradisi Mappatemme’ Al- Qur’an di Kelurahan 

Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang 

Prosesi pelaksanaan tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an di Kelurahan Padaidi 
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menggambarkan sebuah acara keagamaan yang memiliki tahapan-tahapan yang 

terstruktur dan bermakna. Berdasarkan dari hasil penelitian peneliti tradisi 

Mappatemme’ Al- Qur‟an di masyarakat Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu 

Kabupaten Pinrang. Tentunya tahapan awalnya dimulai dengan anak-anak diberikan 

pembelajaran Iqro, di mana anak-anak diajarkan untuk membaca atau lebih 

mengenali huruf-huruf Arab dan dasar-dasar bacaan Al- Qur‟an. Setelah berhasil 

menyelesaikan pembelajaran Iqro, mereka kemudian mempelajari mushaf Al- Qur‟an 

secara utuh, dari surah Al-Fatihah hingga surah An-Naas. Puncak dari prosesi ini 

adalah ketika seorang anak telah berhasil menyelesaikan bacaan atau telah 

menamatkan seluruh Al- Qur‟an. Pada prosesi acara Mappatemme’ Al- Qur‟an di 

Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang tahap awal prosesi 

ini biasanya ada sebagian masyarakat yang memulainya dengan melakukan acara 

Mappacci terlebih dahulu dan ada juga sebagian masyarakat yang tidak 

melakukannya, hal itu tergantung dari golongan keluarganya kalau keturunan 

bangsawan biasanya melakukan acara Mappacci terlebih dahulu. Mappacci biasanya 

ada yang melakukan pada malam hari dan melanjutkan acara Mappatemme’ Al- 

Qur‟an pada pagi hari dan ada juga sebagian masyarakat yang melakukan acara 

mappacci di pagi dan selesai mappacci langsung melanjutkan dengan acara 

Mappatemme’ Al- Qur‟an. Sebelum memulai acara Mappatemme’ Al- Qur‟an 

tentunya ada pembacaan Barzanji terlebih dahulu terkhusus di lingkungan Karangan 

dan Pao Barzanji yang di baca menggunakan huruf-huruf Arab atau latin, Akan tetapi 

pada lingkungan Barugae sendiri memakai Barzanji bahasa Bugis. Kemudian 

selanjutnya anak-anak yang di khatamkan Al- Qur‟an akan disuruh mengaji dengan 

imam masjid. Dalam acara ini, ketika sudah selesai membaca Al- Qur‟an anak-anak 

diberikan penghargaan dan pujian atas usaha mereka dalam mempelajari dan 

memahami isi Al- Qur‟an.  

Prosesi pelaksanaan tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an di Kelurahan Padaidi 

Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. Tentunya menggambarkan sebuah ritual 

yang kaya akan makna dan simbolisme. Setiap tahapan dalam prosesi ini 
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memperlihatkan dedikasi yang tinggi dari masyarakat dalam memperkenalkan serta 

mendalami ajaran Al- Qur‟an. Dari pembelajaran awal huruf-huruf hijaiyah hingga 

tahapan akhir penamatan Al- Qur‟an, setiap langkah dipenuhi dengan rasa 

penghormatan dan kekhusyukan kepada kitab suci agama Islam tersebut. 

Tradisi ini juga menjadi momentum yang memperkuat hubungan sosial dan 

kebersamaan dalam masyarakat. Melalui partisipasi aktif dalam prosesi pembelajaran 

dan penyelenggaraan acara penamatan masyarakat tidak hanya berbagi pengetahuan 

agama tetapi juga mempererat tali persaudaraan dan kekeluargaan. Hal ini juga 

tentunya yang menjadikan tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an sebagai bentuk kegiatan 

sosial yang memperkuat solidaritas dan persatuan di tengah-tengah masyarakat. 

Prosesi pelaksanaan tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an dapat dikaitkan dengan 

teori Sosial Budaya. Karena teori Sosial Budaya menekankan bahwa nilai-nilai yang 

diwariskan dari generasi ke generasi menjadi landasan utama bagi perilaku individu 

dan masyarakat. Dalam tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an nilai-nilai keagamaan dan 

sosial yang dijunjung tinggi seperti nilai kesyukuran kepada Allah SWT, nilai 

ketaatan atau spiritual kepada Allah SWT, nilai silaturahmi atau kebersamaan, dan 

rasa saling menghormati atau adab tercermin dalam setiap tahapan prosesi 

pelaksanaan tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an terkhusus di masyarakat kelurahan 

Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. Masyarakat juga di kelurahan 

Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang juga sangat mempertahankan 

tradisi ini sebagai bagian tak terpisahkan dari identitas budaya atau tradisi dan agama 

mereka, sehingga mewujudkan pembelajaran agama. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an 

yang ada pada kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang 

tentunya memiliki dampak positif yang sangat signifikan bagi masyarakat setempat. 

Karena melalui prosesi pembelajaran yang terstruktur dan penyelenggaraan acara 

penamatan Al- Qur‟an atau Mappatemme‟ Al- Qur‟an tradisi ini berhasil memperkuat 

nilai-nilai keagamaan dan budaya di antara generasi muda serta mempererat ikatan 

sosial di dalam masyarakat. Dengan begitu tradisi ini tidak hanya memberikan 
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manfaat secara individu atau tersendiri bagi anak-anak tetapi juga secara kolektif bagi 

seluruh masyarakat setempat. 

Dalam konteks teori nilai-nilai moral, tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an pada 

masyarakat Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang dapat 

dipahami sebagai sarana untuk memperkuat nilai-nilai seperti nilai spiritual, nilai 

silaturahmi atau kebersamaan, nilai kesyukuran, nilai kesabaran, nilai kejujuran, dan 

rasa tanggung jawab di antara generasi muda. Proses pembelajaran yang dilakukan 

dengan penuh kesabaran dan dedikasi oleh para guru atau pendamping mencerminkan 

pentingnya pengembangan moral dan etika dalam pendidikan agama. Sedangkan 

dalam teori kearifan lokal, tradisi ini dipahami sebagai bentuk kearifan budaya yang 

diwariskan dari generasi ke generasi dan menjadi bagian penting dari identitas budaya 

masyarakat setempat. Melalui pembelajaran Iqro dan penyelenggaraan acara 

khataman, masyarakat tidak hanya memperkuat ikatan sosial dan budaya tetapi juga 

melestarikan dan menghormati tradisi nenek moyang mereka. Dengan demikian, 

tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an di masyarakat Kelurahan Padaidi Kecamatan 

Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang tidak hanya sepenuhnya berfungsi sebagai sarana 

pembelajaran agama, tetapi juga sebagai wadah untuk memperkaya dan memperkuat 

identitas budaya masyarakat setempat Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu 

Kabupaten Pinrang. 

2. Nilai-nilai Dakwah dalam Tradisi Mappatemme’ Al- Qur’an di Kelurahan 

Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang 

Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an tidak hanya merupakan pembelajaran 

membaca Al- Qur‟an semata tetapi juga sebuah wadah untuk menyebarkan nilai-nilai 

dakwah dalam masyarakat. Dalam Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an pada 

masyarakat Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang, tentunya 

jika kita berbicara tentang dakwah itu sendiri. Dakwah itu diartikan sebagai ajakan, 

seruan, dan panggilan kejalan yang benar atau yang diridhoi oleh Allah SWT. Dalam 

tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an sendiri peneliti melihat bahwa sanya secara tidak 

langsung ada unsur ajakan, seruan, dan panggilan di dalam tradisi ini seperti halnya 
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kesyukuran, meningkatkan spritualisme kepada anak-anak khususnya yang di 

khatamkan Al- Qur‟an atau sama halnya ketaatan kepada Allah SWT, kemudian 

secara tidak langsung mengajarkan kesyukuran kepada Allah SWT,  dan lebih 

mempererat  kebersamaan atau silahturahmi itu sendiri hal ini tercermin dalam setiap 

tahap prosesi tradisi ini. Peneliti juga melihat tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an yang 

ada pada masyarakat Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang 

ini lebih mengajarkan kita bahwa begitu pentingnya untuk memperbaiki 

Hablumminalloh (hubungan kepada Allah SWT) dan terlebih-lebih lagi memperkuat 

dan memperbaiki Hablumminnas (hubungan sesama manusia). Kemudian anak-anak 

juga lebih diajarkan untuk menghargai ajaran Al- Qur‟an melalui pembelajaran Iqro, 

sementara penyelenggaraan acara Mappatemme’ Al- Qur‟an menjadi bukti nyata akan 

pentingnya memperkuat ikatan sosial dan semangat kebersamaan dalam memahami 

dan mengamalkan ajaran agama. Dengan demikian, tradisi ini tidak hanya menjadi 

sarana pembelajaran keagamaan tetapi juga menjadi perwujudan nyata dari dakwah 

Islam di tengah-tengah masyarakat. 

Tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an di Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro 

Bulu Kabupaten Pinrang adalah sebuah ritual yang kaya akan nilai-nilai dakwah 

dalam Islam. Dalam tradisi ini anak-anak diajarkan untuk membaca dan menghafal 

Al- Qur‟an melalui serangkaian pembelajaran yang terstruktur, dimulai dari 

pembelajaran Iqro hingga penyelesaian pembacaan Al- Qur‟an dalam acara 

penamatan. Proses ini tidak hanya menjadi sarana untuk pembelajaran agama, tetapi 

juga memperkuat nilai-nilai moral, kebersamaan, dan ketaatan kepada Allah dalam 

masyarakat setempat. 

Nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an 

mencakup nilai kesyukuran, nilai spiritual atau ketaatan kepada Allah, nilai 

silaturahmi atau kebersamaan, nilai etika dan adab, dan penyebaran ajaran Islam. 

Melalui pembelajaran dan penyelenggaraan tradisi ini masyarakat setempat tidak 

hanya memperdalam pemahaman agama tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan 

budaya di antara anggotanya masyarakat dan juga lebih memperkuat dan mempererat 
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hubungan silaturahmi dan kebersamaan dengan keluarga sendiri. Dengan demikian, 

tradisi ini bukan hanya ritual keagamaan semata, tetapi juga sebuah wadah yang 

berharga dalam memperkokoh identitas keagamaan dan budaya masyarakat. 

Penelitian ini terungkap bahwa tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an di Kelurahan 

Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang tidak hanya sekadar aktifitas 

pembelajaran membaca Al- Qur‟an, melainkan juga sebagai wadah penyebaran nilai-

nilai dakwah dalam masyarakat. Nilai-nilai seperti kesyukuran, spiritual atau ketaatan 

kepada Allah, silaturahmi atau kebersamaan, dan etika dan adab tercermin dalam 

setiap tahap prosesi tradisi ini.  

Dalam konteks nilai-nilai dakwah dalam Islam, tradisi ini dapat dipahami 

sebagai bentuk dakwah atau ajakan, seruan, dan panggilan yang bersifat lokal dan 

terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Melalui pembelajaran dan 

penyelenggaraan tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an di masyarakat Kelurahan Padaidi 

Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang, nilai-nilai dakwah seperti nilai 

kesyukuran, nilai spiritual atau ketaatan kepada Allah SWT, nilai silaturahmi atau 

kebersamaan tentunya hal nilai itu diinternalisasi dan diamalkan oleh masyarakat. 

Proses ini merupakan manifestasi nyata dari upaya memperkuat identitas keagamaan 

dan budaya dalam masyarakat. Dengan demikian, tradisi ini tidak hanya menjadi 

sarana pembelajaran agama, tetapi juga sebagai perwujudan nyata dari dakwah Islam 

di tengah-tengah masyarakat. 

Dengan memahami dan menghargai tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an pada 

masyarakat di Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang, 

masyarakat setempat dapat lebih mengapresiasi atau menjunjung tinggi warisan 

budaya dan keagamaan yang dimiliki serta meresapi nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan itu tentunya tradisi 

Mappatemme’ Al- Qur‟an tidak hanya menjadi sumber pengetahuan agama tetapi 

juga sebagai fondasi yang kuat bagi pembentukan karakter dan kehidupan 

bermasyarakat yang harmonis khususnya di Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro 

Bulu Kabupaten Pinrang. 
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Hasil penelitian ini juga dapat dipahami bahwa tradisi Mappatemme’ Al- 

Qur‟an pada masyarakat Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu memiliki peran 

yang sangat penting dalam membentuk identitas keagamaan dan budaya masyarakat 

Kelurahan Padaidi. Prosesi yang terstruktur dan nilai-nilai yang disebarkan melalui 

tradisi ini tidak hanya memperkaya spiritualitas individu, tetapi juga mempererat 

ikatan sosial dan memperkuat semangat kebersamaan di antara anggota masyarakat. 

Dengan memahami dan menghargai tradisi ini kita dapat mengapresiasi warisan 

budaya dan keagamaan yang berharga bagi masyarakat setempat serta meresapi nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, kami dapat menyimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Prosesi pelaksanaan tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an di Kelurahan Padaidi, 

Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang, menunjukkan bahwa ternyata 

sebelum pelaksanaan acara inti terlebih dahulu dimulai dengan Mappacci 

terlebih dahulu dan pembacaan Barzanji kemudian memasuki pelaksaan 

tradisi Mappatemme’ Al-Qur‟an. Tradisi ini juga menggambarkan 

kesungguhan dalam memelihara nilai-nilai keagamaan serta memperkuat 

ikatan sosial di antara anggota masyarakat. 

2. Nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an, 

seperti kesyukuran, ketaatan kepada Allah (Spritual), silaturahmi, 

kebersamaan, dan etika dan adab menjadi pilar utama dalam pembentukan 

identitas keagamaan masyarakat Kelurahan Padaidi. Melalui praktik tradisi 

ini, masyarakat tidak hanya memperdalam pemahaman agama, tetapi juga 

menguatkan ikatan sosial dan kesatuan masyarakat secara keseluruhan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, Tentu, berikut adalah dua saran terkait 

pelaksanaan tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an di Kelurahan Padaidi, penulis 

menyarankan: 

1. Pengembangan Program Pembelajaran Agama yang Terintegrasi: Perlu 

adanya pengembangan program pembelajaran agama yang terintegrasi dengan 

kegiatan tradisi Mappatemme’ Al- Qur‟an. Program ini dapat mencakup 

pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif, sehingga anak-

anak dapat lebih memahami dan menghayati ajaran Al- Qur‟an secara 

menyeluruh. 



66 

 

 

2. Pelatihan bagi Pemuka Agama dan Pengajar: Diperlukan pelatihan yang 

terarah bagi pemuka agama dan pengajar terkait metode pembelajaran yang 

efektif dan relevan dengan konteks lokal. Pelatihan ini dapat membantu 

mereka dalam mempersiapkan dan menyajikan materi pembelajaran yang 

menarik dan dapat dipahami oleh anak-anak, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan menyenangkan. 

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan tradisi Mappatemme’ 

Al- Qur‟an dapat terus berkembang dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 

identitas dan budaya masyarakat Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu 

Kabupaten Pinrang.  
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